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PT. PANINVEST Tbk

the consolidated financial statements of the Company and
its Subsidianes;

The consolidated financial statements of the Company and
its Subsidianes have been prepared and presented in

accordance with Indonesian Financial Accounting
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and its Subsidiaries’ do not contain misleading matenal
information or facts, and do not omit matenal
information or facts;
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Subsidianes’ intemal control system.
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PT PANINVEST Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 Maret 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT PANINVEST Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION
March 31, 2021
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

31 Maret 2021/ Catatan 31 Desember 2020/
March 31, 2021 Notes December 31, 2020
ASET ASSETS
Kas dan setara kas 6.852.066 2,4,43,44 6.545.576 Cash and cash equivalents
Piutang hasil investasi 86.917 2,5,43,44 93.637 Investment income receivables
Piutang asuransi 2,6,43,44 Insurance receivables
Piutang premi 59.641 6a 58.744 Premium receivables
Piutang reasuransi 73.529 6b 137.676 Reinsurane receivables
Total piutang asuransi 133.170 196.420 Total insurance receivables
Aset reasuransi 66.819 2,7 68.365 Reinsurance assets
Investasi 2,8,43,44 Investment
Deposito berjangka 6.400 8a 28.900 Time deposits
Efek dan reksadana Securities and mutual
yang diukur pada nilai fund at fair value
wajar melalui laba rugi 3.715.390 8b 3.829.776 through profit or loss
Efek diukur pada nilai wajar Securities at fair value
melalui penghasilan through other
komprehensif lain 8c 2.693.805 comprehensive income
Efek yang tersedia Available-for-sale
untuk dijual 2.664.483 8c - securities
Total investasi 6.386.273 6.552.481 Total investments
Piutang beli efek Reverse Repo
dengan janji jual kembali - 2,9,43,44 - receivable
Pinjaman polis 4.839 2,43,44 2.883 Policy loans
Piutang lain-lain 71.653 2,43,44 50.979 Other receivables
Beban dibayar di muka 7.174 2 6.553 Prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 490 2,17a 83 Prepaid tax
Investasi pada entitas asosiasi 19.527.160 2,10 20.195.657 Investment in shares
Aset tetap - neto 254.416 2,11 256.930 Fixed assets - net
Aset takberwujud - neto 227.793 2,13 232.172 Intangible assets - net
Aset lain-lain 10.904 2,12,43,44 9.989 Other assets
TOTAL ASET T 33620674 T 34L15 TOTAL ASSETS

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
which are an integral part of the consolidated financial statements
taken as whole.



The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT PANINVEST Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)

31 Maret 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT PANINVEST Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)

Maret 31, 2021
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

31 Maret 2021/ Catatan 31 Desember 2020/
March 31, 2021 Notes December 31, 2020
LIABILITAS, DANA PESERTA LIABILITIES, PARTICIPANTS' FUNDS
DAN EKUITAS AND EQUITY
Liabilitas Liabilities
Utang asuransi 243,44 Insurance payables
Utang reasuransi 61.197 14 154.654 Reinsurance payables
Utang komisi 35.137 15,38 51.594 Commission payables
Utang klaim 94.149 16 95.496 Claims payables
Total utang asuransi 190.483 301.744 Total insurance payables
Utang usaha dan lain-lain Trade and other payables
Utang pajak 4.350 2,17b 3.840 Taxes payables
Beban akrual 79.127 2,43,44 53.509 Accrued expenses
Utang lain-lain 64.160 2,18,43,44 11.999 Other payables
Total utang usaha dan lain-lain 147.637 69.348 Total trade and other payables
Liabilitas kontrak asuransi 2,19 Insurance liabilities contract
Premi yang belum merupakan Unearned premiums
pendapatan 32.613 19a 32.012
Estimasi liabilitas klaim 130.096 19b 105.707 Estimated claims liabilities
Tes kecukupan liabilitas 273 19d 34.227 Liability adequacy test
Liabilitas manfaat polis masa 19c Liabilities for future policy
depan 3.580.387 3.619.057 benefits
Pendapatan premi ditangguhkan 23.770 242,43 29.005 Premiun deferred revenues
Total liabilitas kontrak asuransi 3.767.139 3.820.008 Total insurance contract liabilities
Liabilitas pajak tangguhan 15.182 2,17d 20.584 Deferred tax liability
Liabilitas imbalan pascakerja 56.889 2,20 53.750 Post-employment benefits
Liabilitas sewa 17.109 2,22,43,44 19.182 Lease liabilities
Pendapatan repo ditangguhkan - 2 - Repo deferred revenues
Kontrak jaminan keuangan 197.927 2,21 201.102 Liabilities Financial guarantee
TOTAL LIABILITAS T 4392366 T 4485718 TOTAL LIABILITIES
DANA PESERTA PARTICIPANTS' FUND
Dana investasi peserta 39.441 2,42 40.809 Participants' Investment Fund
Dana tabarru 9.846 241 11.142 Tabarru's Fund
TOTAL DANA PESERTA 49.287 51.951 TOTAL PARTICIPANTS' FUND

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
which are an integral part of the consolidated financial statements

taken as whole.



PT PANINVEST Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)

31 Maret 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT PANINVEST Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)

Maret 31, 2021
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

31 Desember 2020 /
December 31, 2020

31 Maret 2021/ Catatan
March 31, 2021 Notes
EKUITAS
Ekuitas yang dapat Diatribusikan
Kepada Pemilik Entitas Induk
Modal saham - dengan nominal
Rp. 250 (dalam rupiah penuh)
Modal dasar - 9,492,000,000
saham
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 4,068,323,920 saham 1.017.081 23
Tambahan modal disetor 47.668 24
Selisih transaksi dengan pihak
nonpengendali 1.501.796 26
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya 49.000
Belum ditentukan
penggunaannya 12.615.123
Komponen ekuitas lainnya 2.084.918 27
Total ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada pemilik
entitas induk 17.315.586
Kepentingan nonpengendali 11.872.435 28
TOTAL EKUITAS 29.188.021
TOTAL LIABILITAS
DANA PESERTA
DAN EKUITAS 33.629.674

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

EQUITY

Equity Attributable to
s of the Parent Entity

Share capital - Rp 250 (in full
amount) par value per share
Authorized - 9.492.000.000

shares
Issued and fuly paid -
1.017.081 4.068.323.920 shares
47.668 Additional paid - in capital - net
Difference transaction
1.501.796 with non-controlling interest
Retained earnings
49.000 Appropriated
Unappropriated
12.359.540
2.639.355 Other equity components
Total equity attributable to
owners of the parent
17.614.440
12.059.616 Non-controlling interest
29.674.056 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES,
PARTICIPANTS' FUNDS
34.211.725 AND EQUITY

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
which are an integral part of the consolidated financial statements
taken as whole.



PT PANINVEST Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN
Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir pada
Tanggal 31 Maret 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT PANINVEST Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For Three-Month Period Ended
March 31, 2021
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

31 Maret 2021/ Catatan 31 Maret 2020/
March 31, 2021 Notes March 31, 2020
PENDAPATAN NETO NET REVENUES
Pendapatan premi Premiums revenues
Premi bruto 575.312 2,29 700.144 Gross premiums
Premi reasuransi (42.910) (35.245) Reinsurance premiums
Kenaikan premi Increase in
yang belum merupakan unearned premiums
pendapatan (584) 943
Kenaikan premi Increase in
yang belum merupakan unearned premium ceded
pendapatan yang disesikan to reinsurers
reasuradur (14.031) 92
Pendapatan premi - neto 517.787 665.934 Premiums revenues - net
Hasil investasi - neto 187.152 2,30 229.823 Investment income - net
Gain on sale of
Keuntungan penjualan efek - neto 3.725 2,31 (12.311) marketable securities-net
Keuntungan (rugi) yang belum direalisasi Unrealized gain (loss) on securities
dari efek dan reksa dana pada and mutual fund at
nilai wajar melalui labarugi (77.172) 2,32 (842.435) fair value through profit or loss
Penghasilan lain-lain 1.098 2,39 18.859 Other income
Total Pendapatan 632.590 59.870 Total Revenues
BEBAN EXPENSES
Klaim dan manfaat 2,32,39 Claims and benefits
Klaim bruto 366.726 2,33 477.404 Gross claims
Klaim reasuransi (39.360) 2,33 (33.052) Reinsurance claims
Penurunan (Kenaikan) liabilitas manfaat Decrease(Increase) liability for
polis masa depan dan estimasi future policy benefit and
liabiitas klaim (19.914) 2,33 (504.447) estimated claim liability
Kenaikan provisi yang timbul Increase provision
dari Tes kecukupan liabilitas (33.954) 2,33 (15.559) from Liability Adequacy Test
Penurunan (kenaikan) liabilitas Decrease (increase)
asuransi yang disesikan in insurance liability
kepada reasuradur (8.450) 2,33 (2.968) ceded to reinsurers
Total klaim dan manfaat - neto 265.048 (78.622) Total claims and benefits - net
Beban akuisisi 98.724 2,34 97.686 Acquisition cost
Beban usaha dan pemasaran 106.327 2,35 123.583 Marketing and operating expenses
Total beban lain-lain 205.051 221.269 Total other expenses
Total klaim dan manfaat dan Total claims and benefits and
beban lain-lain 470.099 142.647 other expenses
LABA SEBELUM BAGIAN ATAS INCOME BEFORE EQUITY PORTION
LABA ENTITAS ASOSIASI 162.491 (82.777) IN INCOME OF ASSOCIATE
Bagian atas laba entitas asosiasi 273.697 2,10 314.718 Equity portion in income of associates
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK INCOME BEFORE INCOME
PENGHASILAN DARI OPERASI TAX EXPENSES FROM
231.941 CONTINUING OPERATIONS

YANG DILANJUTKAN 436.188

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan
bagianyang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
which are an integral part of the consolidated financial statements
taken as whole.



PT PANINVEST Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN
Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir pada
Tanggal 31 Maret 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT PANINVEST Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For Three-Month Period Ended
March 31, 2021
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

31 Maret 2021/ Catatan 31 Maret 2020/
March 31, 2021 Notes March 31, 2020
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK INCOME BEFORE INCOME
PENGHASILAN DARI OPERASI TAX EXPENSES FROM
YANG DILANJUTKAN 436.188 231.941 CONTINUING OPERATIONS
Beban pajak penghasilan-neto (959) 2,17c (699) Income tax expenses-net
Manfaat pajak tangguhan 169 366 Deferred tax benefit
LABA NETO TAHUN BERJALAN DARI NET PROFIT FOR THE YEAR
OPERASI YANG DILANJUTKAN 435.398 231.608 FROM CONTINUING OPERATIONS
LABA TAHUN BERJALAN DARI PROFIT FOR THE YEAR
OPERASI YANG DIHENTIKAN - FROM DISCOUNTINUED OPERATIONS
LABA NETO TAHUN BERJALAN 435.398 231.608 NET PROFIT FOR THE YEAR
PENGHASILAN (RUGI) OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME (LOSS)
Pos yang tidak akan direklasifikasi Item that will not be reclassifed to
ke laba rugi profit or loss

Penyesuaian nilai wajar efek

tersedia untuk dijual-neto

setelah pajak (921.433)
Penurunan revaluasi aset tetap-neto -
Pos yang akan direklasifikasi

ke laba rugi
Penyesuaian nilai wajar efek

tersedia untuk dijual-neto

setelah pajak

TOTAL LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN (486.035)

Laba yang tahun berjalan dapat
diatribusikan kepada :

Pemilik entitas induk 255.583
Kepentingan nonpengendali 179.815
Total 435.398

Total laba komprehensif yang
dapat diatribusikan kepada :

Pemilik entitas induk (298.854)

Kepentinganonpengedali (187.181)
Total laba komprehensif yang (486.035)
LABA PER SAHAM DASAR :

(dalam rupiah penuh) 62,82

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan
bagianyang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

Adjustment in fair value of
available-for-sale investment-
(78.056) net of tax
- Loss on revaluation of property-tax
Item that will be reclassifed to
profit or loss
Adjustment in fair value of
available-for-sale investment-
net of tax

TOTAL COMPREHENSIVE
153.552 INCOME FOR THE YEAR

Income attributable to

40.802 Owners of the parent
190.806 Non-controlling interest
231.608 Total

Total comprehensive income
attributable to :

27.558 Owners of the parent
125.994 Non-controlling interest
153.552 Total

BASIC EARNINGAS PER SHARE
2,36 10,03 (in full amount of rupiah)

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
which are an integral part of the consolidated financial statements
taken as whole.



The original consolidated financial statements included herein are in Indonesian language.

PT PANINVEST Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

PT PANINVEST Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN ForThree-Month Period Ended March 31. 2021

Untuk PeriodeTiga Bulan yang Berakhir pada Tanggal 31 Maret 2021 (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Selisih Nilai
Transaksi
Modal Tambahan dengan pihak
Ditempatkan Modal Non-pengendali /
dan Disetor Disetor , Difference Arising Saldo Laba/
Penuh / neto/ from Transaction Retained Earnings Kepentingan Total
Issued and Additional with Telah ditentukan Belum ditentukan Non pengendali/ Ekuitas/
Fully paid Paid-in Non- controlling Penggunaannya/ Penggunaanya/ Komponen ekuitas lainnya/ Non-controlling Total
Capital Capital-net Interest Appropriated Unappropriated Other Reserves Total / Total Interest Equity
Saldo 31 Desember 2019 1.017.081 47.668 1.501.796 47.000 11.885.192 2.081.988 16.580.725 11.253.045 27.833.770 Balance as of December 31,2019
Perubahan dalam implementasi awal PS: - - - - (766.581) (766.581) (460.397) (1.226.978) inge in initial implementation PSAK71
Saldo 1 Januari 2020 1.017.081 47.668 1.501.796 47.000 11.118.611 2.081.988 15.814.144 10.792.648 26.606.792 Balance as of January 01, 2020
Laba tahun berjalan - - - - 40.802 - 40.802 190.806 231.608 Net income for the year
Penghasilan komprehensif lainnya - - - - - (13.244) (13.244) (64.812) (78.056) Other comprehensive income
Saldo 31 Maret 2020 1.017.081 47.668 1.501.796 47.000 11.159.413 2.068.744 15.841.702 10.918.642 26.760.344 Balance as of March 31,2020
Saldo per 31 Desember 2020 1.017.081 47.668 1.501.796 49.000 12.359.540 2.639.355 17.614.440 12.059.616 29.674.056  Balance as of December 31,2020
Laba tahun berjalan - - - - 255.583 - 255.583 179.815 435.398 Net income for the year
Penghasilan komprehensif lainnya - - - - - (554.437) (554.437) (366.996) (921.433) Other comprehensive income
Saldo 31 Maret 2021 1.017.081 47.668 1.501.796 49.000 12.615.123 2.084.918 17.315.586 11.872.435 29.188.021 Balance as of March 31,2021
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian which are an integral part of the consolidated financial statements
secara keseluruhan. taken as whole.



The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT PANINVEST Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA PT PANINVEST Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN ARUS KAS CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN CASH FLOWS
Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir pada For Three-Month Period Ended
Tanggal 31 Maret 2021 March 31, 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
31 Maret 2021/ 31 Maret 2020/
March 31, 2021 March 31, 2020

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan premi asuransi 569.317 689.335 Insurance premium received

Penerimaan klaim asuransi 101.846 1.499 Claim reinsurance received
Penerimaan lain-lain (3.098) 11.442 Other received
Pembayaran beban akuisisi (110.799) (105.946) Acquisition cost paid
Pembayaran premi asuransi (135.461) (1.564) Reinsurance premium paid
Pembayaran beban usaha dan pajak (26.075) (57.446) Operating expense and tax paid
Pembayaran klaim dan manfaat (366.008) (463.288) Insurance claim and benefit paid
Lain-lain Others
Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Operasi 29.722 74.032 Net Cash Used in Operating Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Pencairan deposito, reksadana dan obligasi 7.317.898 6.879.072  Withdrawal of time deposits,mutual funds and bonds
Penerimaan hasil investasi 160.478 160.466 Proceeds from investment
Hasil penjualan surat berharga 488.493 388.647 Proceeds from sale of marketable securities
Hasil penjualan saham - - Proceeds from sale of shares
Pendapatan sewa 36 37 Rent income
Penerimaan cicilan pinjaman polis 13.144 35.018 Policy loans installment received
Penjualan aset tetap 3 - Proceeds from sale of fixed assets
Penerimaan dividen - - Dividends received
Perolehan aset tetap (948) (305) Acquisition of fixed assets
Pemberian pinjaman polis (14.949) (22.228) Issuance of policy loans
Penempatan investasi surat berharga (7.687.833) (6.653.474) Placement of marketable securities
Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Investasi 276.322 787.233 Net Cash Used in Investing Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROMFINANCING ACTIVITIES
Penerimaan dividen - - Dividends received
Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Pendanaan - - Net Cash Used In Financing Activities
PENURUNAN NETO KAS DAN SETARA KAS 306.044 861.265 =T DECREASE IN CASH AND CASH EQUIVALENTS
CASH AND CASH EQUIVALENTS
KAS DAN SETARA KAS AT THE BEGINNING OF
AWAL TAHUN 6.545.576 4.206.298 THE YEAR
EFFECT OF EXCHANGE
DAMPAK PERUBAHAN RATE DIFFERENCES ON
SELISIH KURS TERHADAP CASH AND CASH
KAS DAN SETARA KAS 446 4110 EQUIVALENTS
KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS
AKHIR PERIODE 6.852.066 5.071.673 AT THE END OF THE YEAR

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
bagianyang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian which are an integral part of the consolidated financial statements
secara keseluruhan. taken as whole.



PT PANINVEST Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 Maret 2021

Dan Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir pada

Tanggal tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT PANINVEST Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of March 31, 2021
And for Three Month Period then Ended
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

1. UMUM

a.

Pendirian Perusahaan dan Informasi Umum

PT Paninvest Tbk (“Perusahaan”) didirikan di
Jakarta dengan nama PT Pan-Union Insurance
Ltd., berdasarkan Akta Notaris No. 84 tanggal
24 Oktober 1973 dari Juliaan Nimrod Siregar Gelar
Mangaradja Namora, S.H., Notaris di Jakarta dan
telah mendapat pengesahan dari Menteri
Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat
Keputusan No.Y.A.5/408/2 tanggal 12 Desember
1973 serta didaftarkan di Kantor Panitera
Pengadilan Negeri Jakarta No.224 tanggal
29 Januari 1974 dan telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 7,
Tambahan No. 37 tanggal 22 Januari 1974.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta
Notaris No. 19 tanggal 16 Juli 2018 dari Notaris
Kumala Tjahjani Widodo, S.H., M.H., M.Kn.,,
sehubungan dengan perubahan Dewan Komisaris.
Perubahan tersebut telah mendapat persetujuan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
No. AHU-AH.01.03-0225019 tanggal 24 Juli 2018.

Perusahaan berdomisili dan berkantor pusat di
Panin Bank Plaza lantai 6, Jalan Palmerah Utara
No. 52, Jakarta. Perusahaan mulai beroperasi
secara komersial pada tahun 1974.

Perusahaan tergabung dalam Grup Pan Indonesia
(Panin).

Perubahan Kegiatan Usaha

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan
adalah dalam bidang pariwisata dengan Tanda
Daftar Usaha Biro perjalanan wisata dari
Pemerintah Provinsi Daerah Khusus Ibu Kota
DKI Jakarta No. 003/14.11.0/31.73.07/1-858.8/
2016 tanggal 19 Maret 2015.

1. GENERAL
a. Company’s Establishment  and General
Information

PT Paninvest Tbhk (the “Company”) was established
in Jakarta under the name PT Pan-Union Insurance
Ltd., based on Notarial Deed No. 84 dated
October 24, 1973 of Juliaan Nimrod Siregar Gelar
Mangaradja Namora, S.H., Notary in Jakarta, which
was approved by the Minister of Justice of the
Republic of Indonesia in its Decision Letter
No. Y.A.5/408/2 dated December 12, 1973 and
registered at the Jakarta District Court Secretariat
under No. 224, dated January 29, 1974 and
published in State Gazette of the Republic of
Indonesia No. 7, Supplement No. 37 dated
January 22, 1974.

The Company’s Articles of Association have been
amended several times, most recently by Notarial
Deed No. 19, dated July 16, 2018 of Kumala
Tjahjani Widodo, S.H., M.H., M.Kn., concerning the
change in the Board of Commissioners. The
amendments were approved by the Minister of Law
and Human Rights of the Republic of
Indonesia through its Decision Letter
No. AHU-AH.01.03-0225019 dated July 24, 2018.

The Company is domiciled in Jakarta and has head
office which is located at Panin Bank Plaza 6th
floor, Jalan Palmerah Utara No. 52, Jakarta. The
Company started its commercial operations in
1974.

The Company is one of the companies under Pan
Indonesia (Panin) Group.

Change of Business Activity

In accordance with Article 3 of the Company’'s
Articles of Association, the Company is engaged
mainly in tourism with license with the Business
Registry Bureau of travel of the Provincial
Government of Jakarta Special Capital Region
No. 003/14.11.0/31.73.07/1-858.8/2016  dated
March 19, 2015.
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1. UMUM (lanjutan)

C.

Penawaran Umum Efek Perusahaan

Pada tanggal 13 Agustus 1983, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(“Bapepam-LK™) dengan Suratnya
No. SI-109/PM/1983 untuk melakukan penawaran
umum atas 765.000 saham Perusahaan kepada
masyarakat dengan harga penawaran Rp 1.150
(angka penuh) per saham. Pada tanggal
20 September 1983, saham tersebut telah
dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta. Pada tahun
1989, Perusahaan melakukan Pengeluaran
Tambahan Saham sebanyak 578.000 saham
dengan harga penawaran Rp 3.800 (angka penuh)
per saham. Saham-saham tersebut telah
dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa
Efek Surabaya secara bertahap, terakhir pada
tanggal 16 Desember 1993.

Pada tanggal 19 Desember 1996, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua
Bapepam dengan Suratnya No. S-2033/PM/1996
untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas I
kepada Para Pemegang Saham Dalam Rangka
Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
sebanyak 300.357.900 saham dengan harga
penawaran Rp 500 (angka penuh) per saham
disertai dengan Waran Seri | sebanyak 60.071.580
waran yang diberikan secara cuma-cuma sebagai
insentif.

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa
Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada
tanggal 9 Januari 1997. Setiap pemegang satu
waran berhak membeli satu saham Perusahaan

dengan harga pelaksanaan sebesar Rp 500
(angka penuh) per saham.

Pada tanggal 19 Juni 1998, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua

Bapepam dengan Suratnya No. S-1266/PM/1998
untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas I
kepada Para Pemegang Saham Dalam Rangka
Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
sebanyak 231.704.666 saham dengan harga
penawaran Rp 500 (angka penuh) per saham
disertai dengan Waran Seri 1l sebanyak
61.787.911 waran yang diberikan secara cuma-
cuma sebagai insentif (dengan asumsi Waran
Seri | seluruhnya dilaksanakan menjadi saham
Perusahaan).

1. GENERAL (continued)

C.

The Company’s Public Offering of Shares

On August 13, 1983, the Company obtained the
notice of effectivity from the Chairman of Capital
Market Supervisory Agency (“Bapepam-LK”) in His
Letter No. SI-109/PM/1983 for its public offering of
765,000 shares at offering price of Rp 1,150 (full
amount) per share. On September 20, 1983, these
shares were listed in the Jakarta Stock Exchange.
In 1989, the Company issued additional 578,000
shares at offering price of Rp 3,800 (full amount)
per share. These shares were listed gradually in
the Jakarta and Surabaya Stock Exchanges, all
such shares have been fully listed on
December 16, 1993.

On December 19, 1996, the Company obtained the
notice of effectivity from the Chairman of Bapepam
in its Letter No. S-2033/PM/1996 for its limited
public offering, through Preemptive Rights Issue Il
to shareholders, of 300,357,900 shares at offering
price of Rp 500 (full amount) per share with
60,071,580 Warrant Series | which were given free
as incentive.

These shares were listed in the Jakarta and
Surabaya Stock Exchanges on January 9, 1997.
Every holder of one warrant has the right to
purchase one share of the Company at Rp 500 (full
amount) per share.

On June 19, 1998, the Company obtained the
notice of effectivity from the Chairman of Bapepam
in His Letter No. S-1266/PM/1998 for its limited
offering, through Preemptive Right Issue Il to
shareholders, of 231,704,666 shares at offering
price of Rp 500 (full amount) per share with
61,787,911 Warrant Series Il which were given free
as incentive (on assumption that all Warrants
Series | were exercised).
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1. UMUM (lanjutan)

C.

Penawaran Umum Efek Perusahaan (lanjutan)

Namun pada saat penawaran umum terbatas Il

sejumlah 59.986.211 Waran Seri | belum
dilaksanakan  menjadi saham  Perusahaan,
sehingga saham yang dikeluarkan adalah

sebanyak 205.996.290 saham dan sebanyak
54.932.344 waran diberikan secara cuma-cuma
sebagai insentif. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa
Efek Surabaya pada tanggal 13 Juli 1998.

Setiap pemegang satu waran berhak membeli satu
saham Perusahaan dengan harga pelaksanaan
sebesar Rp 500 (angka penuh) per saham.

Pada tanggal 29 Juni 1999, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua
Bapepam-LK dengan suratnya No. S-
1181/PM/1999 untuk melakukan Penawaran

Umum Terbatas IV kepada Para Pemegang
Saham Dalam Rangka Penerbitan Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu sebanyak banyaknya
801.572.854 saham, disertai dengan Waran Seri lll
sebanyak-banyaknya 100.196.606 waran yang
diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif.

Dalam penawaran tersebut, saham yang terjual
adalah sebanyak 500.095.905 saham dan
sebanyak 62.511.972 waran diberikan secara
cuma-cuma sebagai insentif. Saham-saham
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan
Bursa Efek Surabaya pada tanggal 5 Juli 1999.
Setiap pemegang satu waran berhak membeli satu
saham dengan harga pelaksanaan sebesar
Rp 500 (angka penuh) per saham.

Berdasarkan Keputusan Rapat Umum Luar Biasa
Pemegang Saham sebagaimana tercantum dalam
Akta Notaris No. 16 tanggal 14 September 2001
dari Veronica Lily Dharma, S.H., Notaris di Jakarta,
para pemegang saham Perusahaan menyetujui
Pembelian Kembali Saham Perusahaan yang
dimiliki oleh Publik sampai maksimum 10% dari
seluruh saham yang telah dikeluarkan dan disetor
penuh, pembelian dapat dilakukan mulai tanggal
14 September 2001 sampai dengan 13 Maret
2003.

Rencana pembelian kembali saham Perusahaan
ini telah diiklankan dalam harian Koran Tempo dan
harian Terbit yang keduanya terbit pada tanggal
16 Agustus 2001. Sampai dengan 13 Maret 2003
telah dilaksanakan pembelian kembali saham
Perusahaan sebanyak 8.209.000 saham (setelah
stock split) dan dicatat menurut metode par-value.
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1. GENERAL (continued)

C.

The Company’s Public Offering of Shares
(continued)

However, when the limited public offering Il was
conducted, Warrants Series | of 59,986,211 had
not been exercised such that a total of 205,996,290
shares and 54,932,344 warrants were given free as
incentive. These shares were listed in the Jakarta
and Surabaya Stock Exchanges on July 13, 1998.

Every holder of one warrant has the right to
purchase one share of the Company at Rp 500 (full
amount) per share.

On June 29, 1999, the Company obtained the
notice of effectivity from the Chairman of Bapepam-
LK in his letter No. S-1181/PM/1999 for its limited
offering, through Preemptive Rights Issue 1V,
to shareholders of 801,572,854 shares, with
100,196,606 Warrant Series Ill which were given
free as incentive.

In the offering, 500,095,905 shares were sold and
62,511,972 warrants were given free as incentive.
These shares were listed in the Jakarta and
Surabaya Stock Exchanges on July 5, 1999. Every
holder of one warrant has the right to purchase one
share of the Company at Rp 500 (full amount)
per share.

Based on the Minutes of Extraordinary Meeting of
the Company’s Shareholders as stated in Notarial
Deed No. 16 dated September 14, 2001 of
Veronica Lily Dharma, S.H., Notary in Jakarta, the
shareholders approved to Repurchase Shares of
up to 10% of the authorized and paid-up capital,
the buy-back share plan will be executed from
September 14, 2001 to March 13, 2003.

This plan was announced in Tempo daily
newspaper and Terbit daily newspaper on
August 16, 2001. As of March 13, 2003, the
Company has repurchased a total of 8,209,000
shares (after stock split) which is accounted using
par-value method.
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1. UMUM (lanjutan)

C.

Penawaran Umum Efek Perusahaan (lanjutan)

Berdasarkan Notulen Rapat Direksi Perusahaan
tanggal 12 Januari 2004, disetujui rencana
penjualan saham hasil pembelian kembali saham
Perusahaan tersebut sebanyak-banyaknya
8.209.000 saham. Sampai dengan tanggal
31 Desember 2011, telah dilaksanakan penjualan
saham tersebut sebanyak 3.492.500 saham.

Pada tanggal 28 Juni 2006, Perusahaan
memperoleh  pernyataan efektif dari Ketua
“Bapepam-LK” dengan suratnya

No. S-793/BL/2006 untuk melakukan Penawaran
Umum Terbatas V kepada para Pemegang Saham
dalam rangka Penerbitan Hak Memesan Efek
sebanyak-banyaknya 3.553.197.483 saham biasa
atas nama dengan nilai nominal Rp 250 (angka
penuh) setiap saham dan sebanyak-banyaknya

789.599.441 Waran Seri IV dengan harga
pelaksanaan Rp 250 setiap saham, yang
diterbitkan menyertai saham tersebut yang

diberikan cuma-cuma sebagai insentif.

Dalam penawaran tersebut, saham yang terjual
adalah sebanyak 1.694.402.849 saham dan
sebanyak 376.533.883 waran diberikan secara
cuma-cuma sebagai insentif. Saham-saham
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan
Bursa Efek Surabaya pada tanggal 13 Juli 2006.
Setiap pemegang satu waran berhak membeli satu
saham dengan harga pelaksanaan sebesar
Rp 250 per saham.

Berdasarkan Keputusan Rapat Umum Luar Biasa
Pemegang Saham sebagaimana tercantum dalam
akta notaris No. 63 tanggal 28 Juni 2007 dari
Notaris Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta,
para pemegang saham Perusahaan menyetujui
Pembelian Kembali Saham Perusahaan Il sampai
maksimum 10% dari seluruh saham yang telah
dikeluarkan dan disetor penuh dikurangi sisa
saham  hasil pembelian kembali saham
Perusahaan |, pembelian dapat dilakukan mulai
tanggal 28 Juni 2007 sampai dengan
28 Desember 2008.

Rencana pembelian kembali saham Perusahaan
ini telah diiklankan dalam surat kabar harian Sinar
Harapan dan harian Ekonomi Neraca yang
keduanya terbit pada tanggal 31 Mei 2007. Sampai
dengan tanggal 27 Desember 2008 telah
dilaksanakan pembelian kembali saham
Perusahaan sebanyak 25.472.500 saham dan
dicatat menurut metode par-value.
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1. GENERAL (continued)

C.

The Company’s Public Offering of Shares
(continued)

Based on the Minutes of Meeting of the Company’s
Directors dated January 12, 2004, the Directors
approved the plan of selling the shares resulting
from repurchase of shares of up to 8,209,000
shares. Until December 31, 2009, the shares sold
were 3,492,500 shares.

On June 28, 2006, the Company obtained the
notice of effectivity from the Chairman of
“Bapepam-LK” through its letter
No. S-793/BL/2006 for its Limited Public Offering,
through  Preemptive  Right Issue V, of
3,553,197,483 shares, with par value of Rp 250
(full amount) per share and of 789,599,441 Warrant
Series IV with an exercise price of Rp 250 each
share, which were given free as an incentive.

In the offering 1,694,402,849 shares were sold and
376,533,883 warrants were given free as incentive.
The shares were registered in the Jakarta Stock
Exchange and Surabaya Stock Exchange on
July 13, 2006. Every holder of one warrant has a
right to purchase one share of the Company at
Rp 250 per share.

Based on the Minutes of Extraordinary Meeting of
the Company’s Shareholders as stated in Deed
No. 63 dated June 28, 2007 of Benny Kristianto,
S.H., Notary in Jakarta, the shareholders have
approved to Repurchase Shares Il of up to the
maximum of 10% of the authorized and paid-up
capital after deducting the remaining shares from
the Repurchase | of the Company’s shares, which
will be executed from June 28, 2007 to
December 28, 2008.

This plan was announced in Sinar Harapan daily
newspaper and Ekonomi Neraca daily newspaper
on May 31, 2007. As of December 27, 2008, the
Company has repurchased a total of 25,472,500
shares which is accounted using par-value method.
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1. UMUM (lanjutan)

C.

1. GENERAL (continued)

Penawaran Umum Efek Perusahaan (lanjutan) c. The Company’s Public Offering of Shares
(continued)
Atas seluruh saham yang diperoleh kembali For treasury shares acquired based on
berdasarkan RUPS tahun 2001 dan 2007, Shareholders’ meeting in 2001 and 2007, the
Perusahaan telah melakukan penjualan kembali Company resold 28,012,000 treasury shares since
modal saham yang diperoleh kembali tersebut January 22, 2013 until June 25, 2013, through
sejumlah 28.012.000 lembar saham sejak tanggal Indonesian Stock Exchange (formerly Jakarta
22 Januari 2013 sampai dengan tanggal Stock Exchange) with an average difference of Rp
25 Juli 2013 melalui Bursa Efek Indonesia 468.89 between sales price and the acquisition of
(sebelumnya Bursa Efek Jakarta) dengan selisih cost. This resale transaction was intended to
rata-rata harga jual dan harga perolehan sebesar comply with Bapepam-LK regulation No. KEP-
Rp 468,89. Penjualan kembali modal saham yang 105/BL/2010 regarding the stipulation of transfer of
diperoleh kembali ini ditujukan untuk memenuhi treasury shares purchased and owned by the
peraturan Bapepam-LK No. KEP-105/BL/2010 issuers.
mengenai ketentuan pengalihan saham hasil
pembelian kembali yang dikuasai emiten.
Pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember As of March 31, 2021 and December 31, 2020, all
2020 seluruh saham Perusahaan masing-masing of the Company’s 4,068,323,920 outstanding
sebanyak 4.068.323.920 saham telah dicatatkan shares are listed in the Indonesian Stock
pada Bursa Efek Indonesia. Exchange.
Struktur Entitas Anak d. The Structure of Subsidiaries
Pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember As of March 31, 2021 and December 31, 2020,
2020, informasi mengenai entitas anak yang information of the subsidiaries which are
dikonsolidasikan ke dalam laporan keuangan Grup consolidated into the Group's financial statements
adalah sebagai berikut: are as follows:
Persentase Total Aset
Pemilikan / Sebelum Eliminasi /
Percentage of Total Assets
Ownership Before Elimination
31 31 31 31
Domisili / Jenis Usaha / Maret Desember Maret Desember Name of
Nama Entitas Anak Domicile Type of Business 2021 2020 2021 2020 Subsidiaries
Entitas Anak dengan
Kepemilikan Direct
Langsung Subsidiaries
PT Panin Financial Jakarta Jasa Konsultasi Bisnis, 62,47% 62,47% 31.743.952 32.379.395 PT Panin
Thk (PT PF) Manajemen dan Financial
Administrasi Umum / Tbk (PT PF)
Business Consulting
Services, Management
and General Administration
PT Panin Geninholdco Jakarta Perdagangan dan 99,99% 99,99% 54.373 53.577 PT Panin
(PGH) Jasa/ Geninholdco
Trading and services (PGH)
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1. UMUM (lanjutan)

d. Struktur Entitas Anak (lanjuan)

1. GENERAL (continued)

d. The Structure of Subsidiaries (continued)

Persentase Total Aset
Pemilikan / Sebelum Eliminasi /
Percentage of Total Assets
Ownership Before Elimination
31 31 31
Domisili / Jenis Usaha / Maret Desember 31 Maret Desember Name of
Nama Entitas Anak Domicile Type of Business 2021 2020 2021 2020 Subsidiaries
Entitas Anak dengan
Kepemilikan Tidak Indirect
Langsung Subsidiaries
PT Panin Internasional Jakarta Konsultasi Manajemen 63,16% 63,16% 3.909.450 3.909.315 PT Panin
(PTPI) Bisnis di Bidang Internasional
Kearsipan / Management (PT PI)
Consulting
in The Field of Archives
PT Panin Dai-ichi Life Jakarta Asuransi Jiwa / Life 60%* 60%* 9.670.649 9.701.336 >T Panin Dai-ichi
(PT PDL))* Insurance Life (PT
PDL))*
Reksa Dana Jakarta Reksa Dana / 100%** 100%** 507.376 530.116 Reksa Dana
Terproteksi Batavia Mutual Fund Terproteksi
Obligasi Utama Batavia
Obligasi
Utama
Reksa Dana Bahana Jakarta Reksa Dana / 100%** 100%** 158.052 164.410 Reksa Dana
Premier Fixed Mutual Fund Bahana
Income Fund Premier
Fixed
Income Fund

* Dimiliki 95% oleh PT Panin Internasional
** Dimiliki oleh PT Panin Dai-ichi Life

Entitas Terstruktur

PT PI memiliki entitas anak secara tidak langsung
melalui kepemilikan PT PDL di beberapa entitas
terstruktur dalam bentuk reksa dana close ended.

PT PDL memiliki unit penyertaan pada Reksa
Dana Bahana Premier Fixed Income Fund yang
laporan keuangannya mulai dikonsolidasikan ke
laporan keuangan konsolidasian Perusahaan
dimulai pada bulan Juni 2020. Perusahaan juga
memiliki unit penyertaan pada Reksa Dana
Batavia  Obligasi Utama  yang laporan
keuangannya mulai dikonsolidasikan ke laporan
keuangan konsolidasian  Perusahaan pada
November 2017.

Pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember
2020, ringkasan informasi keuangan konsolidasian
untuk PT PF, entitas anak yang dianggap
signifikan terhadap Grup, adalah sebagai berikut:

31 Maret 2021

* 95% Owned by PT Panin Internasional
** Owned by PT Panin Dai-ichi Life

Structure Entity

PT Pl owned subsidiaries indirectly through the
ownership of PT PDL in several structured entities
in form of close ended mutual funds.

PT PDL has unit of participation in Mutual Fund
Bahana Premier Fixed Income in which its financial
statement is consolidated to the Company’s
consolidated financial statements starting June
2020. The Company also has unit of participation
in Mutual Fund Batavia Obligasi Utama in which its
financial statement is consolidated to the
Company’s consolidated financial statements
starting November 2017.

As at March 31, 2021 and December 31, 2020, the
summary of consolidated financial information of
PT PF, a subsidiary that considered significant to
the Group, were as follow:

31 Desember 2020

Ringkasan
laporan posisi keuangan
konsolidasian

Summary of consolidated
statement of financial
position

Total Aset 31.743.952 32.381.721 Total Assets
Total Liabilitas (4.390.890) (4.484.512) Total Liabilities
Aset neto 27.353.062 27.897.209 Net assets
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1. UMUM (lanjutan) 1.

d. Struktur Entitas Anak (lanjuan)
Entitas Terstruktur (lanjutan)

31 Maret 2021

GENERAL (continued)

d. The Structure of Subsidiaries (continued)
Structure Entity (lanjutan)

31 Desember 2020

Ringkasan laporan laba rugi

dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian

Summary of consolidated
statement of profit or loss and
other comprehensive income

2.042.252 Profit before income tax
(2.924) Income tax expense
2.039.328 Net profit for the year
912.014 Other comprehensive income
Total other comprehensive
2.951.342 income for the year
Summary of consolidated
statement of cash flows
Net cash provided by (used in)
51.091 operating activities
Net cash provided by
1.779.264 investing activities
Net cash used in
(85.340) financing activity
Net increase in
1.745.015 cash and cash equivalents

Effect of changes in foreign

exchange rate

301 on cash and cash equivalents
Cash and cash equivalents

Laba sebelum pajak penghasilan 413.831
Beban pajak penghasilan (520)
Laba neto tahun berjalan 413.311
Penghasilan komprehensif lain (954.795)
Total penghasilan
komprehensif lain tahun berjalan (541.484)
Ringkasan laporan
arus kas konsolidasian
Kas neto diperoleh dari (digunakan
untuk) aktivitas operasi 30.552
Kas neto diperoleh dari
aktivitas investasi 207.348
Kas neto digunakan untuk
aktivitas pendanaan -
Kenaika neto
kas dan setara kas 237.899
Dampak perubahan
selisih kurs terhadap
kas dan setara kas 330
Kas dan setara kas
awal tahun 5.615.213
Kas dan setara kas
akhir tahun 5.853.442

3.869.897 at the begining of the year
Cash and cash equivalents
5.615.213 at the end of the year

e. Dewan Komisaris dan Direksi, Komite Audit
dan Karyawan

Susunan Dewan Komisaris dan  Direksi
Perusahaan pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31
Desember 2020 adalah sebagai berikut:

31 Maret 2021

e. The Board of Commissioners and Directors,
Audit Commitee and Employees

The composition of the Company’'s Board of
Commissioners and Directors as of March 31, 2021
and December 31, 2020 are as follow:

31 Desember 2020

Dewan Komisaris
Presiden Komisaris Mu’min Ali Gunawan
Sugeng Purwanto,
PhD, FRM

Veronika Lindawati”

Komisaris Independen
Komisaris Independen

Direksi
Presiden Direktur
Wakil Presiden Direktur
Direktur
Susunan Komite Audit Perusahaan pada tanggal
31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020 adalah
sebagai berikut:

31 Maret 2021

Paulus Indra Intan
Syamsul Hidayat
Akijat Lukito

Board of Commissioners
President Commissioner

Mu’min Ali Gunawan
Sugeng Purwanto,
PhD, FRM

Veronika Lindawati”

Independent Commissioner
Independent Commissioner

Directors

President Director
Vice President Director
Director

The members of the the Company’s Audit
Commitee as of March 31, 2021 and December 31,
2020 are as follows:

31 Desember 2020

Ketua

Veronika Lindawati
Anggota Andriana Ade Wenas
Anggota Priskila Gabriela

. Ciahaya
) Lihat Catatan 49 atas laporan keuangan
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Head
Veronika Lindawati
Andriana Ade Wenas Member
Priskila Gabriela
Ciahaya Member
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PT PANINVEST Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED
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As of March 31, 2021
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1. UMUM (lanjutan)

e.

Dewan Komisaris dan Direksi, Komite Audit
dan Karyawan (lanjutan)

Personel manajemen kunci Perusahaan meliputi
seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi
(namun tidak termasuk Komisaris Independen).

Direksi bertanggung jawab terhadap bidang
keuangan, akuntansi, sumber daya manusia, tata
kelola, investasi dan strategi bisnis Perusahaan.

Pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember
2020, jumlah keseluruhan karyawan tetap
Perusahaan dan entitas anaknya masing-masing
sejumlah 304 dan 308 orang (diaudit).

Penerbitan Laporan Keuangan Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian ini telah
diotorisasi  untuk diterbitkan oleh  Direksi
Perusahaan, selaku pihak yang bertanggung

jawab atas penyusunan dan penyelesaian laporan
keuangan konsolidasian, pada tanggal
30 Juni 2021.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN

Kepatuhan Terhadap Standar Akuntansi

Keuangan (“ SAK")

Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan dan
entitas anaknya (bersama-sama disebut sebagai
“Grup”) telah disusun dan disajikan sesuai dengan
SAK di Indonesia yang meliputi Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (“ISAK”)
yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan - lkatan Akuntan Indonesia (“DSAK-
IAI"), serta Peraturan No. VIII.G.7 yang diterbitkan
oleh Bapepam-LK, tentang Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau
Perusahaan Publik, yang terlampir dalam surat
keputusan No. KEP-347/BL/2012 dari Ketua
Bapepam-LK tanggal 25 Juni 2012.

Dasar Pengukuran Dalam
Laporan Keuangan Konsolidasian

Penyusunan

Laporan keuangan  konsolidasian  disusun
berdasarkan asumsi kelangsungan usaha dan
biaya perolehan, kecuali untuk akun tertentu yang
diukur berdasarkan pengukuran lain sebagaimana
diuraikan dalam kebijakan akuntansi terkait.
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1. GENERAL (continued)

e.

2. SUMMARY

The Board of Commissioners and Directors,
Audit Commitee and Employees (continued)

The Board of Commissioners and Directors are the
Company’s key management personnel (excluding
the Independent Commissioner).

Directors are responsible for finance, accounting,
human resources, good corporate governance,
investment and business strategy of the Company.

As of March 31, 2021and December 31, 2020, total
of permanent employees of the Company and its
subsidiaries are 304 and 308 people, respectively
(unaudited).

Issuance of Consolidated Financial Statements

The consolidated financial statements have been
authorized for issue by the Directors of the
Company, the party responsible for the preparation
and completion of the consolidated financial
statements, onJune 30, 2021.

OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES

a.

Compliance  with Financial ~ Accounting

Standards (“ SAK”)

lhe consolidated financial statements of the
Company and its subsidiaries (together referred as
"the Group") have been prepared and presented in
accordance with Indonesian SAK which comprise
of the Statements of Financial Accounting
Standards (“PSAK”) and the Interpretation of
Financial Accounting Standards (“ISAK") issued by
Financial Accounting Standards Board of the
Indonesian Institute of Accountants (“DSAK-IAI"),
and Bapepam-LK Regulation No. VIIL.G.7
regarding the Presentations and Disclosures of
Financial Statements of listed entity, enclosed in
the decision letter No. KEP-347/BL/2012 of
Chairman of Bapepam-LK dated June 25, 2012.

Basis of Measurement In Preparation of
Consolidated Financial Statements

The consolidated financial statements based on
going concern assumption and basis of the
historical cost basis, except for certain accounts
which are measured on the basis described in the
related accounting policies.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

b.

Dasar Pengukuran Dalam Penyusunan
Laporan Keuangan Konsolidasian (lanjutan)

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan
menggunakan metode langsung, dan
dikelompokkan ke dalam aktivitas operasi,
investasi dan pendanaan.

akuntansi
laporan

Kebijakan
penyusunan

yang digunakan dalam
keuangan konsolidasian
konsisten dengan yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019, kecuali untuk penerapan PSAK
yang baru dan revisi yang berlaku efektif pada
tanggal 1 Januari 2020 seperti yang diungkapkan
dalam Catatan ini.

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian
sesuai dengan SAK Indonesia mengharuskan
manajemen untuk membuat pertimbangan,
estimasi dan asumsi yang memengaruhi

penerapan kebijakan akuntansi dan jumlah aset,
liabilitas, pendapatan dan beban yang dilaporkan.
Walaupun estimasi ini dibuat berdasarkan
pengetahuan terbaik manajemen dan
pertimbangan atas kejadian dan tindakan saat ini,
hasil yang sebenarnya mungkin berbeda dari
jumlah yang diestimasi. Hal-hal yang melibatkan
pertimbangan atau kompleksitas yang lebih tinggi
atau hal-hal di mana asumsi dan estimasi adalah
signifikan terhadap laporan keuangan
konsolidasian diungkapkan dalam Catatan 3 atas
laporan keuangan konsolidasian.

Penerapan PSAK yang Baru dan Direvisi
Grup telah menerapkan PSAK yang baru dan

revisi, yang berlaku efektif tanggal 1 Januari
2020:
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2. SUMMARY

OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

b.

Basis of Measurement In Preparation of
Consolidated Financial Statements (continued)

The consolidated statement of cash flows are
prepared using the direct method, and classified
into operating, investing and financing activities.

The accounting policies adopted in the preparation
of the consolidated financial statements are
consistent with those adopted in the preparation of
the consolidated financial statements for the year
ended December 31, 2019, except for the adoption
of new and revised PSAK effective January 1, 2020
as disclosed in this Note.

The preparation of consolidated financial
statements in conformity with Indonesian SAK
requires management to make judgment, estimates
and assumptions that affect the application of
accounting policies and the reported amounts of
assets, liabilities, income and expenses. Although
these estimates are based on management’s best
knowledge and judgment of current events and
actions, actual results may ultimately differ from
those estimates. The areas involving a higher
degree of judgment or complexity, or areas where
assumptions and estimates are significant to the
consolidated financial statements are disclosed in
Note 3 to the consolidated financial statements.

c. Adoption of New and Revised PSAK

The Group adopted the following new and revised
PSAK that are mandatory for application effective
January 1, 2020:
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)
c. Penerapan PSAK yang Baru dan Direvisi c. Adoption of New and Revised PSAK
(lanjutan) (continued)
« Amendemen PSAK No. 71: Instrumen « Amendments to PSAK No. 71: Financial
Keuangan, tentang Fitur Percepatan Instruments, on Prepayment Features with

Pelunasan dengan Kompensasi Negatif

* Amendemen PSAK No.71, Amendemen PSAK
No. 55 dan Amendemen PSAK No. 60
Tentang Reformasi Acuan Suku Bunga.

* PSAK No. 72: Pendapatan dari Kontrak
dengan Pelanggan

* PSAK No. 73: Sewa

Kecuali untuk PSAK PSAK No.71, PSAK No.72, dan
PSAK No0.73 penerapan standar yang direvisi tidak
mengakibatkan perubahan substansial terhadap
kebijakan akuntansi Grup dan tidak memiliki dampak
material terhadap jumlah yang dilaporkan untuk

tahun berjalan.

PSAK No. 71: Instrumen Keuangan

PSAK No. 71 menggantikan PSAK No. 55 Instrumen
Pengukuran dan
memperkenalkan pengaturan baru untuk klasifikasi
dan pengukuran instrumen keuangan berdasarkan
bisnis dan arus kas

Keuangan: Pengakuan dan

penilaian atas model

kontraktual, pengakuan dan pengukuran cadangan
kerugian penurunan nilai instrumen keuangan
dengan menggunaka model kerugian ekspektasian
(“ECL"), yang menggantikan model kerugian kredit
yang terjadi serta memberikan pendekatan yang

lebih sederhana untuk akuntansi lindung nilai.

Sesuai dengan persyaratan transisi pada PSAK

No. 71, Grup memilih penerapan secara retrospektif

dengan dampak kumulatif pada awal penerapan

yang diakui pada tanggal 1 Januari 2020 dan tidak

menyajikan kembali informasi

komparatif.

Penerapan PSAK No. 71 mengharuskan Grup untuk

mengakui penyisihan ECL untuk semua instrumen
utang yang tidak dimiliki pada nilai wajar melalui

laba rugi dan aset kontrak.
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Negative Compensation

* Amendments to PSAK No. 71, Amendments to
PSAK No. 55 and Amendments to PSAK No.
60 Regarding Interest Rate Benchmark Reform

¢ PSAK No. 72: Revenue from Contract with
Customers

¢ PSAK No. 73: Lease

Except for PSAK No. 71, PSAK No. 72 and
PSAK No. 73, the adoption of the revised
standards did not result in substantial changes
to the Group’s accounting policies and had no
material effect on the amounts reported for the
current year.

PSAK No. 71: Financial Instruments

PSAK No. 71 replaces PSAK No. 55: Financial
Instruments: Recognition and Measurement
and introduces new requirements for
classification and measurement for financial
instruments based on business model and
contractual cashflow assesstment, recognition
and measurement for allowance for
impairments losses for financial instruments
using the expected credit loss (“ECL”) model,
which replaced the incurred credit loss model
and also provides simplified approach to hedge
accounting.

In accordance with the transition requirements
in PSAK No. 71, the Group elected to apply
retrospectively with the cumulative effect of
initial implementation recognized at January 1,
2020 and not restate comparative information.
The adoption of PSAK No. 71 requires the
Group to recognise an allowance for ECLs for
all debt instruments not held at fair value
through profit or loss and contract assets.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT  ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)

c. Adoption of Amendments and Improvement to

c. Penerapan Amendemen dan Penyesuaian

PSAK dan ISAK Baru (lanjutan)

Grup memiliki reklasifikasi yang disyaratkan atau
dipilih sebagai berikut:

1 Januari/ January 1, 2019

PSAK No. 55 Kategori Pengukuran/

PSAK No. 55 Measurement Category Jumlah/ Amount

PSAK and New ISAK (continued)

The Group had the following required or elected
reclassifications:

PSAK No. 71 Kategori Pengukuran/
PSAK No. 71 Measurement Category

Nilai wajar melalui
laba rugi / Fair value
through profit or

Nilai wajar melalui
Biaya Perolehan ocl/
Diamortisasi/ Fair value through
loss Amortized cost OcClI

Pinjaman yang diberikan dan piutang/
Loans and receivables
Kas dan setara kas/ Cash and cash

equivalents 4.206.298 4.206.298
Piutang hasil investasi/ Investment
income receivables 99.683 99.683
Piutang premi/ Premium receivables 41.428 41.428
Pinjaman polis/ Policy loans
Piutang beli efek dengan janji jual
kembali / Reverse repo receivable
Piutang reasuransi/ Reinsurance
receivables 72.078 72.078
Deposito berjangka/ Time deposits 1.293.560 1.293.560
Piutang lain-lain/ Other receivables 34.318 34.318
Aset lain-lain/ Other assets 11.913 11.913
Efek dan reksa dana diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi/ Securities
and mutual funds at fair value
through profit or loss 4.289.111 4.289.111
Efek yang tersedia untuk dijual/
Available-for-sale securities 2.529.809 2.529.809
Total/ Total 12.578.198 4.289.111 5.759.278 2.529.809

PSAK No. 72: Pendapatan Dari_Kontrak Dengan
Pelanggan

PSAK No. 72 menetapkan model lima langkah untuk
memperhitungkan pendapatan yang timbul dari
kontrak dengan pelanggan dan mensyaratkan
bahwa pendapatan diakui pada jumlah yang
mencerminkan imbalan yang diharapkan entitas
berhak sebagai imbalan untuk mentransfer barang
atau jasa kepada pelanggan. PSAK No. 72 ini akan
menggantikan PSAK No. 23: Pendapatan, PSAK
No. 34: Kontrak Konstruksi, PSAK No. 44: Akuntansi
Aktivitas Pengembangan Real Estate, ISAK No. 10:
Program Loyalitas Pelanggan, ISAK No. 21:
Perjanjian Konstruksi Real Estat dan ISAK No. 27:
Pengalihan Aset Dari Pelanggan. Tidak ada dampak
yang signifikan atas PSAK No. 72, amandemen
PSAK No. 1 dan PSAK No. 25 yang berlaku efektif
pada tanggal 1 Januari 2020 terhadap laporan
keuangan Grup.
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PSAK No. 72: Revenue From Contract With
Customers

PSAK No. 72 establishes a five-step model to
account for revenue arising from contracts with
customers and requires that revenue be
recognized at an amount that reflects the
consideration to which an entity expects to be
entitled in exchange for transferring goods or
services to a customer.This PSAK No. 72 will
replace PSAK No. 23: Revenue, PSAK No. 34:
Construction  Contracts, PSAK No. 44:
Accounting for Real Estate Development
Activities, ISAK No. 10: Customer Loyalty
Program, ISAK No. 21: Real Estate
Construction Agreements and ISAK No. 27:
Transfer of Assets From Customers. There is
no significant impact of SFAS No. 72, the
amendments SFAS No. 1 and SFAS No. 25
effective on January 1, 2020 to the Group’s
financial statements.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

C.

Penerapan Amendemen dan Penyesuaian
PSAK dan ISAK Baru (lanjutan)

PSAK No. 73: Sewa

PSAK No. 73 menetapkan prinsip-prinsip untuk
pengakuan, pengukuran, penyajian dan
pengungkapan sewa, dengan tujuan memastikan
bahwa penyewa dan pesewa menyediakan
informasi yang relevan yang merepresentasikan
transaksi tersebut dengan tepat. PSAK No. 73 ini
akan menggantikan PSAK No. 30: Sewa.

Grup menerapkan PSAK No. 73 dengan
menggunakan metode penerapan retrospekitif
yang dimodifikasi, dengan tanggal penerapan
awal 1Januari 2020 dan menerapkan
kebijaksanaan praktis berikut ini:

* Menerapkan tingkat diskonto tunggal untuk
portofolio sewa dengan Kkarakteristik yang
cukup serupa;

* Menerapkan standar hanya untuk kontrak yang
sebelumnya diidentifikasi sebagai sewa yang
menerapkan PSAK No. 30: Sewa pada tanggal
penerapan awal;

* Mengecualikan pengakuan untuk kontrak
jangka pendek dan sewa guna usaha untuk
aset bernilai rendah;

* Bergantung pada penilaiannya apakah sewa
menjadi  memberatkan  sebelum  tanggal
penerapan awal;

* Mengecualikan biaya langsung awal dari
pengukuran aset hak guna pada tanggal
penerapan awal; dan

* Meninjau ke belakang (hindsight) dalam
menentukan masa sewa jika kontrak
mengandung opsi untuk memperpanjang atau
menghentikan sewa.

Pada saat penerapan PSAK No. 73, Grup
mengakui aset hak-guna dan liabilitas sewa
sehubungan dengan sewa yang sebelumnya
diklasifikasikan sebagai 'sewa operasi'
berdasarkan prinsipprinsip dalam PSAK 30,
“Sewa". Liabilitas sewa diukur pada nilai kini dari
sisa pembayaran sewa, yang didiskontokan
dengan menggunakan suku bunga pinjaman
inkremental Grup pada tanggal 1 Januari 2020.
Aset hak-guna diukur pada jumlah yang sama
dengan liabilitas sewa, disesuaikan dengan jumlah
pembayaran di muka atau pembayaran sewa yang
masih harus dibayar sehubungan dengan sewa
yang diakui di laporan posisi keuangan
konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2019.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT  ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Adoption of Amendments and Improvement to
PSAK and New ISAK (continued)

PSAK No. 73: Leases

PSAK No. 73 establishes principles for the
recognition, measurement, presentation and
disclosure of leases, with the objective of ensuring
that lessees and lessors provide relevant
information that faithfully represents those
transactions. The PSAK No. 73 will supersedes
PSAK No. 30: Lease.

The Group adopted PSAK No. 73 using the
modified retrospective method of adoption, with the
date of initial application of January 1, 2020 and
applied the following practical expedient wherein it:

« Use single discount rate to a portfolio of leases
with reasonably similar characteristics;

» Applied the standard only to contracts that were
previously identified as leases applying PSAK
No. 30: Leases at the date of initial application;

* Use the recognition exemptions for short-term
and lease contracts for low-value assets;

* Relied on its assessment whether leases are
onerous immediately before the date of initial
application;

* Excluded the initial direct cost from
measurement of right-to-use asset at the date of
initial application; and

e Use of hindsight in determining the lease term
where the contract contains options to extend or
terminate the lease.

On the adoption of PSAK No. 73, the Group
recognized right-of-use assets and lease liabilities
in relation to leases which were previously
classified as 'operating lease' under the principles
of PSAK 30, "Leases". These lease liabilities were
measured at the present value of the remaining
lease payments, discounted using the Group’s
incremental borrowing rate as at January 1, 2020.
Right-of-use assets were measured at the amount
equal to the lease liability, adjusted by the amount
of any prepaid or accrued lease payments relating
to that lease recognized in the consolidated
statement of financial position as at December 31,
2019.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

c. Penerapan Amendemen dan
PSAK dan ISAK Baru (lanjutan)

Penyesuaian

PSAK No. 73: Sewa (lanjutan)

Tabel berikut ini menunjukkan akun-akun dalam
laporan posisi keungan konsolidasian yang
terdampak oleh transisi PSAK No. 71 dan
PSAK No.73 pada tanggal 1 Januari 2020:

Dilarporkan
Sebelumnya/ As
Previously Reported

2.

Peningkatan
(Penurunan)/
Increase (Decrease)

SUMMARY  OF  SIGNIFICANT
POLICIES (continued)

ACCOUNTING

c. Adoption of Amendments and Improvement to
PSAK and New ISAK (continued)

PSAK No. 73: Leases (continued)

The following table reflects accounts in
consolidated statements of financial position
which were affected by the transition of PSAK
No. 71 and PSAK No. 73 as of January 1, 2020:
Disajikan
Kembali/
As Restated

Aset Assets
Investasi pada entitas Investment
asosiasi 18.835.029 (921.349) 17.913.680 in associates
Aset Tetap - 24.635 24.635 Fixed Assets
Liablitas Liabilities
Liabilitas Sewa - 24.635 24.635 Lease liabilities
Ekuitas Equity
Saldo laba 11.932.192 (921.349) 11.010.843 Retained earnings

d. Dasar Konsolidasi

Entitas anak adalah seluruh entitas di mana Grup
memiliki pengendalian. Grup mengendalikan
investee ketika (a) memiliki kekuasaan atas
investee, (b) eksposur atau hak atas imbal hasil
variabel dari keterlibatannya dengan investee, dan
(c) memiliki kemampuan untuk menggunakan
kekuasaannya atas investee untuk mempengaruhi
jumlah imbal hasil. Grup menilai kembali apakah
Grup mengendalikan investee jika fakta dan
keadaan mengindikasikan adanya perubahan
terhadap satu atau lebih dari tiga elemen
pengendalian.

Konsolidasi atas entitas anak dimulai sejak
tanggal Grup memperoleh pengendalian atas
entitas anak dan berakhir ketika Grup kehilangan
pengendalian atas entitas anak. Penghasilan dan
beban entitas anak dimasukkan atau dilepaskan
selama tahun berjalan dalam laba rugi dari tanggal
diperolehnya pengendalian sampai dengan
tanggal ketika Grup kehilangan pengendalian atas
entitas anak.

Laba rugi dan setiap komponen dari penghasilan
komprehensif lain diatribusikan kepada pemilik
entitas induk dan kepentingan nonpengendali,
meskipun hal tersebut mengakibatkan
kepentingan nonpengendali memiliki saldo defisit.
Jika diperlukan, dilakukan penyesuaian atas
laporan keuangan entitas anak guna memastikan
keseragaman dengan kebijakan akuntansi Grup.
Mengeliminasi secara penuh aset dan liabilitas,
penghasilan, beban, dan arus kas dalam intra-
grup terkait dengan transaksi antar entitas dalam
Grup.
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d. Basis of Consolidation

Subsidiaries are all entities over which the Group
has control. The Group controls an investee when
the Group (a) has power over the investee, (b) is
exposed, or has rights, to variable returns from its
involvement with the investee, and (c) has the
ability to use its power over the investee to affect
its returns. The Group reassesses whether or not it
controls an investee if facts and circumstances
indicate that there are changes to one or more of
the three elements of control.

Consolidation of a subsidiary begins when the
Group obtains control over the subsidiary and
ceases when the Group loses control of the
subsidiary. Income and expenses of a subsidiary
acquired or disposed of during the year are
included in the profit or loss from the date the
Group gains control until the date the Group
ceases to control the subsidiary.

Profit or loss and each component of other
comprehensive income are attributed to owners of
the parent and to the non-controlling interests,
even if this results in the non-controlling interests
having a deficit balance. When necessary,
adjustments are made to the financial statements
of subsidiaries to bring their accounting policies
into line with the Group’s accounting policies. All
intra-group assets and liabilities, equity, income,
expenses and cash flows relating to transactions
between members of the Group are eliminated in
full on consolidation.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

d.

Dasar Konsolidasi (lanjutan)

Perubahan dalam bagian kepemilikan atas entitas
anak yang tidak mengakibatkan hilangnya
pengendalian pada entitas anak dicatat sebagai
transaksi ekuitas. Setiap perbedaan antara jumlah
tercatat  kepentingan  nonpengendali  yang
disesuaikan dan nilai wajar imbalan yang dibayar
atau diterima diakui secara langsung di ekuitas
dan mengatribusikannya kepada pemilik entitas
induk.

Ketika Grup kehilangan pengendalian pada entitas
anak, maka Grup menghentikan pengakuan atas
aset (termasuk goodwill), liabilitas dan komponen
lain dari ekuitas terkait, sementara keuntungan
atau kerugian yang dihasilkan diakui pada laba
rugi. Bagian dari investasi yang tersisa diakui
pada nilai wajar.

Grup memiliki beberapa investasi pada entitas
terstruktur dalam bentuk reksa dana khusus.
Persentase kepemilikan Grup di entitas ini dapat
berfluktuasi dari hari ke hari sesuai dengan
partisipasi Grup di dalamnya. Di mana Grup
mengendalikan entitas tersebut, entitas tersebut
dikonsolidasikan dengan kepentingan pihak ketiga
ditampilkan sebagai nilai aset neto yang menjadi
pemegang unit penyertaan dan masing-masing
keuntungan diatribusikan pada satuan pemegang
pada laporan posisi keuangan konsolidasian dan
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain.

Kombinasi Bisnis

Dalam kombinasi bisnis entitas sepengendali, aset
dan liabilitas yang diakuisisi tidak disajikan
kembali ke nilai wajar, melainkan diakui sebesar
jumlah tercatatnya dengan menggunakan metode
penyatuan kepentingan. Metode penyatuan
kepemilikan ini harus diterapkan sejak periode
yang paling awal pada tahun dimana kedua
entitas (akuisisi dan pengakuisisi) berada dalam
entitas sepengendali untuk pertama kalinya.

Selisih antara harga pengalihan yang dibayar
adalah jumlah tercatat aset neto yang diperoleh
disajikan sebagai bagian dari akun “Tambahan
Modal Disetor” pada ekuitas.

21

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT  ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d.

Basis of Consolidation (continued)

A change in the ownership interest of a subsidiary,
without a loss of control, is accounted for as an
equity transaction. Any difference between the
amount by which the non-controlling interests are
adjusted and the fair value of the consideration
paid or received is recognized directly in equity and
attributed to owners of the parent entity.

If the Group losses control over a subsidiary, it
derecognises the related assets (including
goodwill), liabilities, non-controlling interest and
other components of equity while any resulting
gain or loss is recognised in profit or loss. Any
investment retained is recognised at fair value.

The Group has invested in a number of structured
entities such as close-ended mutual fund. The
Group’s percentage of ownership in these entities
may fluctuate from day to day according to the
Group’s participation in them. Where the Group
controls such entities, they are consolidated with
the interest of third parties shown as net asset
value attributable to unit-holders and profit
attributable to unit-holders in the consolidated
statement of financial position and statement of
profit or loss and other comprehensive income,
respectively.

Business Combination

In business combination of entities under common
control, assets and liabilities of the acquiree are
not restated to fair value instead the acquirer
continues to assume the acquiree’s carrying
amount of those assets and liabilities using
pooling-of-interest method. The pooling-of interests
method should be applied starting from the
beginning of the period in the year the two entities
(acquirer and acquiree) first came under common
control.

The difference between the transfer price paid and
carrying amount of net assets acquired is
presented as part of the “Additional-Paid In
Capital” account in equity.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 2. SUMMARY OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING

(lanjutan) POLICIES (continued)
f. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing f. Transactions and Balances in Foreign
Currencies

(i) Mata Uang Fungsional dan Penyajian

Tiap entitas dalam Grup menentukan sendiri
mata uang fungsionalnya masing-masing dan
laporan keuangannya masing-masing diukur
dengan menggunakan mata uang fungsional.
Mata uang fungsional Perusahaan adalah
Rupiah (“Rp”), yang merupakan mata uang
penyajian yang digunakan dalam penyusunan
laporan keuangan konsolidasian.

(ii) Transaksi dan Saldo

Transaksi dalam mata uang asing dicatat ke
mata uang Rupiah dengan menggunakan kurs
yang berlaku pada tanggal transaksi. Pada
tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian, aset dan liabilitas moneter
dalam mata uang asing dijabarkan dengan
kurs yang berlaku saat itu. Pos non-moneter
dalam mata uang asing yang diukur
berdasarkan nilai historis tidak dijabarkan
kembali. Selisih kurs yang timbul atas
penyelesaian pos-pos moneter dan penjabaran
kembali pos-pos moneter diakui pada laba rugi

Kurs penutup yang digunakan pada tanggal
31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020 adalah
sebagai berikut:

31 Maret 2021
(Angka Penuh / Full

Amount)

(i) Functional and Presentation Currency

Each entity in the Group determines its own
functional currency and financial statements are
measured using that functional currency. The
functional currency of the Company is
Indonesian Rupiah (“Rp”), which is also the
presentation currency used in the preparation of
the consolidated financial statements.

(ii) Transactions and balances

Transactions in foreign currencies are
translated in to Rupiah using the exchange
rates prevailing at the dates of the transactions.
Monetary assets and liabilities denominated in
foreign currencies are translated at the rate of
exchange prevailing at the consolidated
statement of financial position date. Non-
monetary items that are measured in terms of
historical cost in a foreign currency are not
retranslated. Exchange differences arising on
the settlement of monetary items and on
retranslation of monetary items are included in
profit or loss.

The closing exchange rates used as of March 31,
2021 and December 31, 2020 were as follows:

31 Desember 2020
(Angka Penuh / Full
Amount)

1 Dolar AS/Rp 14.572

Investasi Pada Entitas Asosiasi

Investasi Grup pada entitas asosiasi diukur
dengan menggunakan metode ekuitas. Entitas
asosiasi adalah suatu entitas di mana Grup
mempunyai  pengaruh  signifikan, biasanya
mempunyai kepemilikan saham 20% atau lebih
hak suara. Sesuai dengan metode ekuitas, nilai
perolehan investasi termasuk goodwill yang
teridentifikasi ditambah atau dikurang dengan
bagian Grup atas laba atau rugi neto entitas
asosiasi, penerimaan dividen dari investee dan
dikurangi dengan kerugian penurunan nilai sejak
tanggal perolehan.
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14.105 1 US Dollar/Rp

Investment in Associates

The Group’s investment in associate is accounted
for using the equity method. An associate is an
entity in which the Group has significant influence,
generally accompanying a shareholding of 20% or
more of the voting rights. Under the equity method,
the cost of investment includes goodwill identified
on acquisition, increased or decreased by the
Group’s share of profit or loss of the associate, and
dividends received from the investee, net of any
impairment loss since the date of acquisition.



PT PANINVEST Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 Maret 2021

Dan Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir pada

Tanggal tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT PANINVEST Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of March 31, 2021
And for Three Month Period then Ended
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

g.

Investasi Pada Entitas Asosiasi (lanjutan)

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian mencerminkan bagian atas
hasil operasi dari entitas asosiasi. Setiap
perubahan di penghasilan komprehensif lain dari
entitas asosiasi disajikan sebagai bagian dari
penghasilan komprehensif lainnya dari Grup. Bila
terdapat perubahan yang diakui langsung pada
ekuitas dari entitas asosiasi, Grup mengakui
bagiannya atas perubahan tersebut dan
mengungkapkan hal ini, jika diterapkan, dalam
laporan  perubahan  ekuitas  konsolidasian.
Keuntungan atau kerugian yang belum direalisasi
sebagai hasil dari transaksi-transaksi antara Grup
dengan entitas asosiasi dieliminasi sesuai dengan
jumlah kepentingan Grup dalam entitas asosiasi.
Kebijakan akuntansi entitas asosiasi, disesuaikan
jika diperlukan, untuk menjamin konsistensi
kebijakan akuntansi dengan yang digunakan oleh
Grup.

Grup menentukan apakah diperlukan untuk
mengakui rugi penurunan nilai atas investasi pada
entitas asosiasi. Grup menilai pada setiap tanggal
pelaporan apakah terdapat bukti objektif bahwa
terdapat penurunan investasi pada entitas
asosiasi. Dalam hal terdapat bukti objektif
penurunan investasi pada entitas asosiasi, Grup
menentukan jumlah penurunan nilai berdasarkan
selisih antara jumlah terpulinkan atas investasi
dalam asosiasi dan nilai tercatatnya, dan
mengakui jumlah dalam laba rugi.

Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi

Sesuai dengan PSAK No. 7, “Pengungkapan
Pihak-pihak Berelasi”, suatu pihak dianggap
berelasi jika salah satu pihak memiliki kemampuan
untuk mengendalikan (melalui kepemilikan, secara
langsung atau tidak langsung) atau mempunyai
pengaruh signifikan (melalui partisipasi dalam
kebijakan keuangan dan operasi) atas pihak lain
dalam pengambilan keputusan keuangan dan
operasi.

Seluruh transaksi signifikan dengan pihak berelasi
diungkapkan dalam Catatan 38 atas laporan
keuangan konsolidasian.

Instrumen Keuangan
Aset Keuangan

Kebijakan _akuntansi _yang diterapkan _sejak

1 Januari 2020

Grup menentukan Kklasifikasi aset keuangan
tersebut pada pengakuan awal dan tidak bisa
melakukan perubahan setelah penerapan awal
tersebut.
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2. SUMMARY

OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

g.

Investment in Associates (continued)

The consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income reflects the Group’s
share of the results of operations of the associate.
Any changes in the other comprehensive income of
the associate is presented as part of the Group’s
other comprehensive income. When there has been
a change recognized directly in the equity of the
associate, the Group recognizes its portion of any
such changes and discloses this, when applicable,
in the consolidated statement of changes in equity.
Unrealized gains and losses resulting from
transactions between the Group and the associate
are eliminated to the extent of the Group’s interest
in the associate. Accounting policies of associates
have been changed where necessary to ensure
consistency with the policies adopted by the Group.

The Group determines whether it is necessary to
recognize an impairment loss on the investment in
associate. The Group assesses at each reporting
date whether there is any objective evidence that
the investment in the associate is impaired. In the
event that there is an objective evidence that the
investment in associate is impaired, the Group
determines the amount of impairment as the
difference between the recoverable amount of the
investment in associate and its carrying amount,
and recognizes the amount in profit or loss.

Transactions with Related Parties

In accordance with PSAK No. 7, “Related Party
Disclosures”, parties are considered to be related if
one party has the ability to control (through
ownership, directly or indirectly) or exercise
significant influence (through participation in the
financial and operating policies) over the other
party in making financial and operating decisions.

All significant transactions with related parties are
disclosed in Note 37 to the consolidated financial
statements.

Financial Instruments

Financial Assets

Accounting policies applied from January 1, 2020

The Group determines the classification of its
financial assets at initial recognition and can not
change the classification already made at initial
adoption.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN

(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)

Aset Keuangan (lanjutan)

Kebijakan _akuntansi diterapkan __sejak

1 Januari 2020 (lanjutan)

yang

Klasifikasi dan pengukuran aset keuangan harus
didasarkan pada bisnis model dan arus kas
kontraktual - apakah semata dari pembayaran
pokok dan bunga.

Aset keuangan diklasifikasikan dalam kategori
berikut:

¢ Aset keuangan yang diukur dengan biaya
diamortisasi; dan

* Aset keuangan yang diukur dengan nilai wajar
melalui laba rugi atau melalui penghasilan
komprehensif lain.

Aset keuangan Grup meliputi kas dan setara
kas,piutang hasil investasi, piutang asuransi,
deposito berjangka,piutang berefek dengan janji
jual kembali, pinjaman polis, piutang lain-lain, aset
lain-lain, investasi pada efek dan reksadana yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi dan efek
yang diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain. Aset keuangan diklasifikasikan
sebagai aset lancar, jika jatuh tempo dalam waktu
12 bulan, jika tidak maka aset keuangan ini
diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar.

Pengukuran aset keuangan setelah pengakuan
awal tergantung pada klasifikasinya sebagai
berikut:

(i) Aset keuangan yang diukur dengan biaya
diamortisasi

Grup mengukur aset keuangan pada biaya
diamortisasi  jika kedua kondisi berikut
terpenuhi: (1) aset keuangan yang dimiliki
dalam model bisnis dengan tujuan untuk
mengumpulkan arus kas kontraktual, dan (2)
Persyaratan kontraktual dari aset keuangan
menimbulkan pada tanggal yang ditentukan
untuk arus kas yang semata-mata pembayaran
pokok dan bunga atas jumlah pokok yang
belum dibayar.
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2. SUMMARY

OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

Financial Instruments (continued)

Financial Assets (continued)

Accounting policies applied from January 1, 2020

(continued)

Classification and measurement of financial assets
are based on business model and contractual cash
flows - whether from solely payment of principal
and interest

Financial assets are classified in the following
categories:

¢ Financial assets at amortized cost ;and

« Financial assets at fair value through profit and
loss (“FVTPL") or other comprehensive income
(“FVOCI").

Sroup’s financial assets include cash and cash
equivalents, Investment income receivables,
insurance receivables, time deposits, reverse repo
receivable, policy loans, other receivables, Other
assets, Investments for securities and mutual fund
at fair value through profit or loss and securities at
fair value through other comprehensive income,
and ). Financial assets in this category are
classified as current assets if expected to be
settled within 12 months, otherwise they are
classified as non-current.

The subsequent measurement of financial assets
depends on their classification as follows:

(i) Financial assets at amortized cost

The Group measures financial assets at
amortized cost if both of the following
conditions are met: (1) the financial asset is
held within a business model with the objective
of holding to collect contractual cash flows; and
(2) The contractual terms of the financial asset
give rise on specified dates to cash flows that
are solely payments of principal and interest on
the principal amount outstanding.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN

(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)
Aset Keuangan (lanjutan)

Kebijakan akuntansi
1 Januari 2020 (lanjutan)

yang diterapkan _sejak

(i) Aset keuangan yang diukur dengan biaya
diamortisasi (lanjutan)

Aset keuangan yang diukur dengan biaya
diamortiasi  selanjutnya  diukur  dengan
menggunakan metode suku bunga efektif
(Effective Interest Rate) (“EIR”), setelah
dikurangi dengan penurunan nilai. Biaya
perolehan yang diamortisasi dihitung dengan
memperhitungkan diskonto atau premi atas
biaya akuisisi atau biaya yang merupakan
bagian integral dari EIR tersebut. Amortisasi
EIR dicatat dalam laporan laba rugi
konsolidasian. Kerugian yang timbul dari
penurunan nilai juga diakui pada laporan laba
rugi konsolidasian.

Aset keuangan Grup meliputi kas dan setara
kas,piutang hasil investasi, piutang asuransi,
deposito berjangka,piutang berefek dengan
janji jual kembali, pinjaman polis, piutang lain-
lain, aset lain-lain

(i) Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui OCI

Instrumen utang

Grup mengukur instrumen utang pada nilai
wajar melalui OCI jika kedua kondisi berikut
terpenuhi: (1) aset keuangan yang dimiliki
dalam model bisnis dengan tujuan untuk
mengumpulkan arus kas kontraktual dan
pejualan; dan (2) Persyaratan kontraktual dari
aset keuangan menimbulkan pada tanggal
yang ditentukan untuk arus kas yang semata-
mata pembayaran pokok dan bunga atas
jumlah pokok yang belum dibayar.

Untuk instrumen utang yang diukur pada nilai
wajar melalui OCI, pendapatan bunga,
revaluasi selisih kurs, dan kerugian atau
pembalikan penurunan nilai diakui dalam laba
rugi dan dihitung dengan cara yang sama
seperti aset keuangan yang diukur dengan
biaya perolehan diamortisasi. Perubahan nilai
wajar yang tersisa diakui dalam OCI. Setelah
penghentian pengakuan, perubahan nilai wajar
kumulatif yang diakui di OCI didaur ulang
menjadi laba rugi.

Grup memiliki instrumen pada efek utang yang
diklasifikasikan sebagai aset keuangan yang
diukur pada OCI.

25

2. SUMMARY OF
POLICIES (continued)

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

Financial Instruments (continued)
Financial Assets (continued)

Accounting policies applied from January 1, 2020

(continued)

(i) Financial assets at amortized cost (continued)

Financial assets at amortized cost are
subsequently measured using the Effective
Interest Rate (“EIR”) method, less impairment.
Amortized cost is calculated by taking into
account any discount or premium on acquisition
fees or costs that are an integral part of the
EIR. The EIR amortization is included in the
consolidated profit or loss. The losses arising
from impairment are also recognized in the
consolidated profit or loss.

Group’s financial assets include cash and cash
equivalents, Investment income receivables,
insurance receivables, time deposits, reverse repo
receivable, policy loans, other receivables, Other
assets

(i) Financial assets at fair value through OCI

Debt instruments

The Group measures debt instruments at fair
value through OCI if both of the following
conditions are met: (1) the financial asset is
held within a business model with the objective
of both holding to collect contractual cash flows
and selling; and (2) The contractual terms of the
financial asset give rise on specified dates to
cash flows that are solely payments of principal
and interest on the principal amount
outstanding.

For debt instruments at fair value through OCI,
interest income, foreign exchange revaluation
and impairment losses or reversals are
recognized in profit or loss and computed in the
same manner as for financial assets measured
at amortized cost. The remaining fair value
changes are recognized in OCI. Upon
derecognition, the cumulative fair value change
recognized in OCI is recycled to profit or loss.

The Group has investment in debt
securitieswhich are classified as financial asset
at fair value through OCI.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN

(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)
Aset Keuangan (lanjutan)

Kebijakan akuntansi yang diterapkan

1 Januari 2020 (lanjutan)

(i) Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar

(i)

melalui OCI (lanjutan)
Instrumen ekuitas

Setelah pengakuan awal, Grup dapat memilih
untuk mengklasifikasikan investasi ekuitasnya
secara tidak dapat dibatalkan sebagai
instrumen ekuitas yang ditetapkan pada nilai
wajar melalui OCI jika definisi ekuitas sesuai
PSAK No. 50: Instrumen Keuangan: Penyajian
dan tidak dimiliki untuk diperdagangkan.
Klasifikasi ditentukan berdasarkan instrumen
per instrumen.

Keuntungan dan kerugian dari aset keuangan
ini tidak pernah didaur ulang menjadi
keuntungan atau kerugian. Dividen diakui
sebagai pendapatan lain-lain dalam laba rugi
pada saat hak pembayaran telah ditetapkan,
kecuali jika Grup memperoleh keuntungan dari
hasil tersebut sebagai pemulihan sebagian
biaya perolehan aset keuangan, dalam hal ini,
keuntungan tersebut adalah dicatat dalam OCI.
Instrumen ekuitas yang ditetapkan pada nilai
wajar melalui OCI tidak tunduk pada penilaian
penurunan nilai.

Grup membeli investasi pada efek ekuitas
yang di klasifikasikan sebafau aset keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi

Aset keuangan pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi termasuk aset keuangan yang dimiliki
untuk diperdagangkan, aset keuangan yang
ditetapkan pada pengakuan awal pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi, atau aset
keuangan yang wajib diukur pada nilai wajar.

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai
kelompok diperdagangkan jika mereka
diperoleh untuk tujuan dijual atau dibeli

kembali dalam waktu dekat. Derivatif, termasuk

derivatif melekat yang dipisahkan, juga
diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk
diperdagangkan  kecuali jika ditetapkan

sebagai instrumen lindung nilai yang efektif.
Aset keuangan dengan arus kas yang tidak
semata-mata pembayaran pokok dan bunga
diklasifikasikan dan diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi, terlepas dari model
bisnisnya.
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2. SUMMARY

OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

Financial Instruments (continued)

Financial Assets (continued)

Accounting policies applied from January 1, 2020

(continued)

(i) Financial assets at fair value through OCI

(continued)
Equity instruments

Upon initial recognition, the Group can elect to
classify irrevocably its equity investments as
equity instruments designated at fair value
through OCI when they meet the definition of
equity under PSAK No. 50: Financial
Instruments: Presentation and are not held for
trading. The classification is determined on an
instrument-by-instrument basis.

Gains and losses on these financial assetsare
never recycled to profit or loss. Dividends are
recognized as other income in profit or loss
when the right of payment has been
established, except when the Group benefits
from such proceeds as a recovery of part of the
cost of the financial asset, in which case, such
gains are recorded in OCI. Equity instruments
designated at fair value through OCI are not
subject to impairment assessment.

The Group purchases investments in equity
securities that are classified as financial assets
that are measured at fair value at another
stage of the examination

(iii) Financial assets at fair value through profit or

loss

Financial assets at fair value through profit or
loss include financial assets held for
trading,financial assets designated upon initial
recognition at fair value through profit or loss,
or financial assets mandatorily required to be
measured at fair value. Financial assets are
classified as held for trading if they are
acquired for the purpose of selling or
repurchasing in the near term. Derivatives,
including separated embedded derivatives, are
also classified as held for trading unless they
are designated as effective hedging
instruments. Financial assets with cash flows
that are not solely payments of principal and
interest are classified and measured at fair
value through profit or loss, irrespective of the
business model.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN

(lanjutan)

i. Instrumen Keuangan (lanjutan)

Aset Keuangan (lanjutan)

Kebijakan _akuntansi _yang diterapkan _sejak

1 Januari 2020 (lanjutan)

(ii) Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi (lanjutan)

Terlepas dari kriteria untuk instrumen utang
yang akan diklasifikasikan pada biaya
perolehan diamortisasi atau pada nilai wajar
melalui OCI, seperti dijelaskan di atas,
instrumen utang dapat ditetapkan pada nilai
wajar melalui laba rugi pada pengakuan awal
jika hal tersebut menghilangkan, atau secara
signifikan mengurangi, ketidaksesuaian
akuntansi. .

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi selanjutnya disajikan
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian
sebesar nilai wajar, dengan perubahan nilai
wajar yang diakui dalam laporan laba rugi
konsolidasian.

Grup memiliki unit penyertaaan reksadana,
efek utang (obligasi), efek ekuitas, dan sukuk
yang diklasifikasikan sebagai aset keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

Aset keuangan (atau mana yang lebih tepat,
bagian dari aset keuangan atau bagian dari
kelompok aset keuangan serupa) dihentikan
pengakuannya pada saat: (1) hak untuk menerima
arus kas yang berasal dari aset tersebut telah
berakhir; atau (2) Grup telah mengalihkan hak
mereka untuk menerima arus kas yang berasal
dari aset atau berkewajiban untuk membayar arus
kas yang diterima secara penuh tanpa penundaan
material kepada pihak ketiga dalam perjanjian
‘pass-through”; dan baik (a) Grup telah secara
substansial, mengalihkan seluruh risiko dan
manfaat dari aset, atau (b) Grup secara
substansial tidak mengalihkan atau tidak memiliki
seluruh risiko dan manfaat suatu aset, namun telah
mengalihkan kendali atas aset tersebut.

Kebijakan akuntansi yang diterapkan sebelum
1 Januari 2020

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi, pinjaman yang diberikan dan piutang,
investasi dimiliki hingga jatuh tempo, atau aset
keuangan tersedia untuk dijual, yang sesuai.
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2. SUMMARY

OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

Financial Instruments (continued)
Financial Assets (continued)

Accounting policies applied from January 1, 2020

(continued)

(iii) Financial assets at fair value through profit or
loss (continued)

Notwithstanding the criteria  for  debt
instruments to be classified at amortized cost
or at fair value through OCI, as described
above, debt instruments may be designated at
fair value through profit or loss on initial
recognition if doing so eliminates, or
significantly reduces, an accounting mismatch.

Financial assets at fair value through profit or
loss are subsequently carried in the
consolidated statement of financial position at
fair value, with changes in fair value recognized
in the consolidated profit or loss.

The Group has investments in mutual fund,
debt securities (bonds), equity secuirities, and
sukuk which are classified as financial asset at
fair value through profit and loss.

A financial asset (or where applicable, a part of a
financial asset or part of a group of similar financial
assets) is derecognized when: (1) the rights to
receive cash flows from the asset have expired; or
(2) the Group has transferred its rights to receive
cash flows from the asset or has assumed an
obligation to pay the received cash flows in full
without material delay to a third party under a
“pass-through” arrangement; and either (a) the
Group has transferred substantially all the risks
and rewards of the asset, or (b) the Group has
neither transferred nor retained substantially all the
risks and rewards of the asset, but has transferred
control of the asset.

Accounting policies applied prior to January 1,
2020

Financial assets are classified as either financial
assets at fair value through profit or loss, loans and
receivables, held-to-maturity investments, or
available-for-sale financial assets, as appropriate.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)
Aset Keuangan (lanjutan)

Kebijakan akuntansi yang diterapkan sebelum
1 Januari 2020 (lanjutan)

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan diukur
pada nilai wajar ditambah biaya transaksi yang
dapat diatribusikan secara langsung, kecuali untuk
aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi. Adapun aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi pada saat
pengakuan awal juga diukur sebesar nilai wajar
namun biaya transaksi yang timbul seluruhnya
langsung dibebankan ke laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian.
Manajemen menentukan klasifikasi aset keuangan
tersebut pada pengakuan awal tergantung pada
tujuan perolehan aset keuangan dan jika
diperbolehkan dan sesuai, serta mengevaluasinya
pada setiap tanggal pelaporan.

Aset keuangan diakui apabila Grup memiliki hak
kontraktual untuk menerima kas atau aset
keuangan lainnya dari entitas lain. Seluruh
pembelian atau penjualan aset keuangan secara
reguler diakui dengan menggunakan akuntansi
tanggal transaksi yaitu tanggal di mana Grup
berketetapan untuk membeli atau menjual suatu
aset keuangan.

(i) Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi

Aset keuangan diklasifikasi dalam nilai wajar
melalui laba rugi jika aset keuangan sebagai
kelompok diperdagangkan atau pada saat
pengakuan awal ditetapkan untuk diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi. Aset keuangan
dalam kelompok ini diukur pada nilai wajarnya
dan seluruh keuntungan atau kerugian yang
timbul dari perubahan nilai wajar tersebut
(termasuk bunga dan dividen) diakui pada laba
rugi.

Kelompok aset keuangan ini adalah unit
penyertaan reksa dana, efek utang (obligasi),
efek ekuitas, dan sukuk.

(i)

Pinjaman yang diberikan dan piutang
Pinjaman yang diberikan
merupakan aset keuangan non-derivatif
dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan dan tidak memiliki kuotasi di pasar
aktif. Setelah pengakuan awal, aset keuangan
ini diukur pada biaya perolehan diamortisasi
dengan menggunakan metode suku bunga
efektif dikurangi dengan penurunan nilai.

dan piutang
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2. SUMMARY

OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

Financial Instruments (continued)
Financial Assets (continued)

Accounting policies applied prior to January 1,

2020 (continued)

Management determines the classification of its
financial assets at initial recognition depending on
the purpose for which the financial assets were
acquired and where allowed and appropriate, re-
evaluates this designation at every reporting date.
At initial recognition, financial assets are measured
at fair value plus transaction costs that are directly
attributable, except for financial assets measured
at fair value through profit or loss. The financial
assets carried at fair value through profit or loss are
initially recognized at fair value but the transaction
costs are expensed in the profit or loss.

Financial assets are recognized when the Group
has a contractual rights to receive cash or other
financial assets from another entity. All purchases
or sales of financial assets in regular way are
recognized using trade date accounting. Trade
date is the date when the Group has a commitment
to purchase or sell a financial asset.

(i) Financial assets at fair value through profit or
loss

Financial assets are classified as at fair value
through profit or loss when the financial assets
are either held for trading or it is designated as
at fair value through profit or loss at initial
recognition. Financial assets in this category
are subsequently measured at fair value and
any gain or loss arising from change in the fair
value, including interest and dividend is
recognized in profit or loss.

The Group’s investments in mutual funds, debt
securities (bonds), equity securities, and sukuk
are classified in this category.

(i) Loans and receivables
Loans and receivables are non-derivative
financial assets with fixed or determinable

payments that are not quoted in an active
market. After initial recognition, these financial
assets are measured at amortized cost using
the effective interest method less any
impairment.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN

(lanjutan)
Instrumen Keuangan (lanjutan)

Aset Keuangan (lanjutan)
Kebijakan akuntansi

vang diterapkan sebelum

1 Januari 2020 (lanjutan)

(i) Pinjaman yang diberikan dan piutang (lanjutan)

Kelompok aset keuangan ini meliputi akun kas
dan setara kas, deposito berjangka, piutang
asuransi, piutang beli efek dengan janji jual
kembali, piutang lain-lain, pinjaman polis, dan
uang jaminan di dalam aset lain-lain.

(iii) Aset keuangan dimiliki hingga jatuh tempo

Aset keuangan dimiliki hingga jatuh tempo
adalah aset keuangan nonderivatif dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan
jatuh temponya telah ditetapkan, dan Grup
memiliki intensi positif dan kemampuan untuk
memiliki aset keuangan tersebut hingga jatuh
tempo. Aset keuangan dalam kategori ini diukur
pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif
dikurangi penurunan nilai.

Grup tidak memiliki aset keuangan yang
diklasifikasikan dalam kelompok ini.

(iv) Aset keuangan tersedia untuk dijual

Aset keuangan tersedia untuk dijual adalah
aset keuangan non-derivatif yang tidak
dikelompokkan ke dalam tiga kategori di atas.
Aset keuangan tersedia untuk dijual
selanjutnya diukur pada nilai wajar. Perubahan
nilai wajar aset keuangan ini diakui sebagai
penghasilan komprehensif kecuali kerugian
akibat penurunan nilai atau perubahan nilai
tukar dan bunga yang dihitung menggunakan
metode suku bunga efektif, sampai aset
keuangan tersebut dihentikan pengakuannya.
Pada saat itu, keuntungan atau kerugian
kumulatif yang sebelumnya diakui dalam
penghasilan komprehensif lain harus disajikan
sebagai penyesuaian reklasifikasi dan diakui
pada laba rugi.

Investasi ekuitas Grup diklasifikasikan dalam
kategori ini.

Pengakuan aset keuangan dihentikan jika, dan
hanya jika, hak kontraktual atas arus kas yang
berasal dari aset keuangan tersebut telah
berakhir atau Grup telah, secara substansial,
mengalihkan aset keuangan tersebut berikut
dengan seluruh risiko dan manfaat yang terkait
kepada entitas lain.
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2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

Financial Instruments (continued)

Financial Assets (continued)
Accounting policies applied prior to January 1,

2020 (continued)

(ii) Loans and receivables (continued)

The financial assets in this category include
cash and cash equivalents, time deposits,
insurance receivables, reverse repo
receivables, other receivables, policy loans,
and security deposits under other assets.

(iii) Held-to-maturity financial assets

Held-to-maturity financial assets are quoted
non-derivative financial assets with fixed or
determinable payments and fixed maturities for
which the Group has the positive intention and
ability to hold to maturity. Financial assets in
this category are measured at amortized cost
using the effective interest method less any
impairment.

The Group has no financial assets which are
classified in this category

(iv) Available-for-sale financial assets

Available-for-sale financial assets are non-
derivative financial assets which are not
assigned to any of the above categories.
Available-for-sale financial assets are
subsequently measured at fair value. Changes
in the fair value of this financial asset are
recognized in other comprehensive income,
except for impairment losses, foreign exchange
gains and losses and interest calculated using
effective interest method, until the financial
asset is derecognized. At that time, the
cumulative gain or loss previously recognized
in other comprehensive income is reclassified
from equity to profit or loss as a reclassification
adjustment.

The Group’s equity investments are classified
in this category.

Financial assets are derecognized if, and only
if, the contractual rights to receive cash flows
from the financial assets have expired or the
Group has substantially transferred the
financial assets together with its risks and
rewards to another entity
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN

(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)
Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan dalam lingkup PSAK No. 71
diklasifikasikan sebagai berikut:

« Liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya
diamortisasi; dan

« Liabilitas keuangan yang diukur dengan nilai
wajar melalui laba rugi.

Grup menentukan klasifikasi liabilitas keuangan
mereka pada saat pengakuan awal.

Seluruh liabilitas keuangan diakui pada awalnya
sebesar nilai wajar dan, dalam hal pinjaman dan
utang, termasuk biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung.

Liabilitas keuangan Grup meliputi utang asuransi,
beban akrual, utang lain-lain, liabilitas sewa.
Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
liabilitas jangka panjang jika jatuh tempo melebihi
12 bulan dan sebagai liabilitas jangka pendek jika
jatuh tempo yang tersisa kurang dari 12 bulan.

Pengukuran liabilitas keuangan setelah
pengakuan awal tergantung pada klasifikasinya
sebagai berikut:

(i) Liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya
diamortisasi

Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
amortisasi (misalnya pinjaman dan utang yang
dikenakan bunga) selanjutnya diukur dengan
menggunakan metode EIR. Amortisasi EIR
termasuk di dalam biaya keuangan dalam
laporan laba rugi konsolidasian.

Sukuk  diakui sebesar nilai  nominal,
disesuaikan dengan premium atau diskonto
dan biaya transaksi terkait. Perbedaan antara
nilai tercatat dan nilai nominal diakui pada
laporan laba rugi konsolidasian sebagai beban
transaksi sukuk menggunakan metode garis
lurus selama jangka waktu sukuk.

Imbal hasil terkait dibebankan dalam laporan
laba rugi konsolidasian sebagai biaya
keuangan.
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2. SUMMARY

OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

Financial Instruments (continued)
Financial Liabilities

Financial liabilities within the scope of PSAK No. 71
are classified as follows:

« Financial liabilities at amortized cost; and

« Financial liabilities at fair value through profit
and loss (“FVTPL").

The Group determines the classification of its
financial liabilities at initial recognition.

All financial liabilities are recognized initially at fair
value and, in the case of loans and borrowings,
inclusive of directly attributable transaction costs.

The Group’s financial liabilities include insurance
payables, accrued expenses, other payables. And
lease liabilities. Financial liabilities are classified as
non-current liabilities when the remaining maturity
is more than 12 months, and as current liabilities
when the remaining maturity is less than 12
months.

The subsequent measurement of financial
liabilities depends on their classification as follows:

(i) Financial liabilities at amortized cost

Financial liabilities at amortized cost (e.g
interest-bearing loans and borrowings) are
subsequently measured using the EIR method.
The EIR amortization is included in finance
costs in the consolidated profit or loss.

Sharia bond is recognized initially at nominal
value, adjusted with premium or discount and
the related transaction costs incurred. Any
differences between carrying amount and
nominal value is recognized in the consolidated
profit or loss as sharia bond transaction costs
using the straight-line method during the period
of sharia bond.

The related return element is charged to the
consolidated profit or loss as finance cost.
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2. SUMMARY OF  SIGNIFICANT
POLICIES (continued)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN ACCOUNTING

(lanjutan)

i. Instrumen Keuangan (lanjutan) i. Financial Instruments (continued)

Liabilitas Keuangan (lanjutan)

(i) Liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya
diamortisasi (lanjutan)

Sukuk, setelah disesuaikan dengan premium
atau diskonto dan biaya transaksi yang belum
diamortisasi, disajikan sebagai bagian dari
liabilitas.

(i) Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
kelompok untuk diperdagangkan jika mereka
diperoleh untuk tujuan dijual atau dibeli
kembali dalam waktu dekat. Kategori ini
termasuk instrumen keuangan derivatif yang
diambil Grup yang tidak ditujukan sebagai
instrumen lindung nilai dalam hubungan
lindung nilai sebagaimana didefinisikan dalam
PSAK No. 71. Derivatif melekat yang
dipisahkan juga diklasifikasikan sebagai
kelompok diperdagangkan kecuali mereka
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai
efektif.

Keuntungan atau kerugian atas liabilitas yang
dimiliki untuk diperdagangkan diakui dalam
laporan laba rugi konsolidasian.

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya
pada saat liabilitas tersebut berakhir atau
dibatalkan atau kadaluarsa.

Dalam hal suatu liabilitas keuangan yang ada
digantikan oleh liabilitas keuangan lain dari
pemberi pinjaman yang sama dengan persyaratan
yang berbeda secara substansial, atau modifikasi
secara substansial atas persyaratan dari suatu
liabilitas yang ada, pertukaran atau modifikasi
tersebut diperlakukan sebagai penghentian
pengakuan liabilitas awal dan pengakuan liabilitas
baru, dan selisih antara nilai tercatat masing-
masing liabilitas diakui dalam laporan laba rugi
konsolidasian.

Saling Hapus Antar Aset dan Liabilitas
Keuangan

Aset dan liabilitas keuangan dapat saling hapus
dan nilai bersihnya disajikan dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian jika, dan hanya jika, Grup
saat ini memiliki hak yang berkekuatan hukum
untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang
telah diakui tersebut dan berniat untuk
menyelesaikan secara neto atau  untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitasnya secara simultan.
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Financial Liabilities (continued)
(i) Financial liabilities at amortized cost (continued)

Sharia bond, adjusted with unamortized
premium or discount and transaction costs, is
presented as part of liabilities.

(i) Financial liabilities at fair value through profit or
loss

Financial liabilities are classified as held for
trading if they are acquired for the purpose of
selling or repurchasing in the near term. This
category includes derivative financial
instruments entered into by the Group that are
not designated as hedging instruments in
hedge relationships as defined by PSAK No.
71. Separated embedded derivatives are also
classified as held for trading unless they are
designated as effective hedging instruments.

Gains or losses on liabilities held for trading are
recognized in the consolidated profit or loss.

A financial liability is derecognized when the
obligation under the liability is discharged or
cancelled or has expired

When an existing financial liability is replaced by
another from the same lender on substantially
different terms, or the terms of an existing liability
are substantially modified, such an exchange or
modification is treated as a derecognition of the
original liability and the recognition of a new
liability, and the difference in the respective
carrying amounts is recognized in the consolidated
profit or loss./

Offsetting Financial Assets and Financial
Liabilities

Financial assets and liabilities are offset and the
net amount is presented in the consolidated
statement of financial position if, and only if, the
Group has currently enforceable legal right to
offset the recognized amounts and intends either
to settle on a net basis, or to realize the asset and
settle the liability simultaneously.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN

(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)
Penentuan Nilai Wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk
menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar
untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi
teratur antara pelaku pasar di pasar utama (atau
pasar yang paling menguntungkan) pada tanggal
pengukuran dalam kondisi pasar saat ini (yaitu
harga keluar) terlepas apakah harga tersebut
dapat diobservasi secara langsung atau diestimasi
dengan menggunakan teknik penilaian lain pada
tanggal pengukuran.

Pengukuran nilai wajar mengasumsikan bahwa
transaksi untuk menjual aset atau mengalihkan
liabilitas terjadi:

(a) di pasar utama (principal market) untuk aset
atau liabilitas tersebut; atau

(b) jika tidak terdapat pasar utama, di pasar yang
paling menguntungkan (most advantageous
market) untuk aset atau liabilitas tersebut.

Grup mengukur nilai wajar suatu aset atau liabilitas
menggunakan asumsi yang akan digunakan
pelaku pasar ketika menentukan harga aset atau
liabilitas tersebut, dengan asumsi bahwa pelaku

pasar bertindak dalam kepentingan ekonomis
terbaiknya.
Pengukuran nilai wajar aset nonkeuangan

memperhitungkan kemampuan pelaku pasar untuk
menghasilkan manfaat  ekonomis  dengan
menggunakan aset dalam penggunaan tertinggi
dan terbaiknya (highest and best use) atau dengan
menjualnya kepada pelaku pasar lain yang akan
menggunakan aset tersebut dalam penggunaan
tertinggi dan terbaiknya.

Grup menggunakan teknik penilaian yang sesuai
dalam keadaan dan dimana data yang memadai
tersedia untuk mengukur nilai wajar,
memaksimalkan penggunaan input yang dapat
diobservasi yang relevan dan meminimalkan
penggunaan input yang tidak dapat diobservasi.

Hirarki nilai wajar dikategorikan dalam tiga (3) level
input untuk teknik penilaian yang digunakan dalam
pengukuran nilai wajar, sebagai berikut:

(@ Input Level 1 - harga kuotasian (tanpa
penyesuaian) di pasar aktif untuk aset atau
liabilitas yang identik yang dapat diakses
entitas pada tanggal pengukuran.

Input Level 2 - input selain harga kuotasian
yang termasuk dalam Level 1 yang dapat
diobservasi untuk aset atau liabilitas, baik
secara langsung atau tidak langsung.

Input Level 3 - input yang tidak dapat
diobservasi untuk aset atau liabilitas.

(b)

(©
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2. SUMMARY

OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

Financial Instruments (continued)
Estimation of Fair Value

Fair value is the price that would be received to sell
an asset or paid to transfer a liability in an orderly
transaction between market participants in the
principal (or most advantageous market) at the
measurement date under current market conditions
(i.e. an exit price) regardless of whether that price
is directly observable or estimated using another
valuation technique at the measurement date.

A fair value measurement assumes that the
transaction to sell the asset or transfer the liability
takes place either:

(a) in the principal market for the asset or liability;
or

(b) in the absence of a principal market, in the
most advantageous market for the asset or
liability.

The Group measures the fair value of an asset or a

liability using the assumptions that market

participants would use when pricing the asset or

liability, assuming that market participants act in

their economic best interest.

A fair value measurement of a non-financial asset
takes into account a market participant’s ability to
generate economic benefits by using the asset in
its highest and best use or by selling it to another
market participant that would use the asset in its
highest and best use.

The Group uses valuation techniques that are
appropriate in the circumstances and for which
sufficient data are available to measure fair value,
maximizing the use of relevant observable inputs
and minimizing the use of unobservable inputs.

Fair value hierarchy are categorized into three (3)
levels the inputs to valuation techniques used to
measure fair value, as follows:

(@) Level 1 inputs - quoted prices (unadjusted) in
active markets for identical assets or liabilities
that the entity can access at the measurement
date.

Level 2 inputs - inputs other than quoted
prices included within Level 1 that are
observable for the asset or liability, either
directly or indirectly.

Level 3 inputs - unobservable inputs for the
asset or liability.

(b)

©



PT PANINVEST Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 Maret 2021

Dan Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir pada

Tanggal tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT PANINVEST Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of March 31, 2021
And for Three Month Period then Ended
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN

(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)
Penentuan Nilai Wajar

Untuk aset dan liabilitas yang diakui pada laporan
keuangan konsolidasian secara berulang, Grup
menentukan apakah terjadi transfer antara Level di
dalam hirarki dengan cara mengevaluasi kategori
(berdasarkan input level terendah yang signifikan
dalam pengukuran nilai wajar) setiap akhir periode
pelaporan.

Grup menentukan kelas aset dan liabilitas yang
sesuai dengan sifat, karakteristik, dan risiko aset
dan liabilitas, dan level hirarki nilai wajar dimana
pengukuran nilai wajar tersebut dikategorikan.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Kebijakan _akuntansi _yang diterapkan _sejak
1 Januari 2020
Grup menerapkan model kerugian  kredit

ekspektasian ("ECL") untuk pengukuran dan
pengakuan kerugian penurunan nilai. Pada setiap
periode pelaporan, Grup menilai apakah risiko
kredit dari instrumen keuangan telah meningkat
secara signifikan sejak pengakuan awal. Ketika
melakukan  penilaian, Grup  menggunakan
perubahan atas risiko gagal bayar yang terjadi
sepanjang perkiraan usia instrumen keuangan
daripada perubahan atas jumlah kerugian kredit
ekspektasian. Dalam melakukan penilaian, Grup
membandingkan antara risiko gagal bayar yang
terjadi atas instrumen keuangan pada saat periode
pelaporan dengan risiko gagal bayar yang terjadi
atas instrumen keuangan pada saat pengakuan
awal dan mempertimbangkan kewajaran serta
ketersediaan informasi, yang tersedia tanpa biaya
atau usaha pada saat tanggal pelaporan terkait
dengan kejadian masa lalu, kondisi terkini dan
perkiraan atas kondisi ekonomi di masa depan,
yang mengindikasikan kenaikan risiko kredit sejak
pengakuan awal.

Grup menerapkan metode yang disederhanakan
untuk mengukur kerugian kredit ekspektasian
tersebut terhadap piutang usaha dan aset kontrak
tanpa komponen pendanaan yang signifikan.

Grup menilai kerugian kredit ekspektasian
terhadap instrumen utang yang diukur dengan nilai
wajar melalui OCl berdasarkan basis forward-
looking. Metode penurunan nilai dilakukan dengan
mempertimbangkan apakah risiko kredit telah
meningkat secara signifikan.
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2. SUMMARY

OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

Financial Instruments (continued)
Estimation of Fair Value

For assets and liabilities that are recognized in the
consolidated financial statements on a recurring
basis, the Group determines whether transfers
have occurred between Levels in the hierarchy by
re-assessing categorization (based on the lowest
level input that is significant to the fair value
measurement as a whole) at the end of each
reporting period.

The Group determines appropriate classes of
assets and liabilities on the basis of the nature,
characteristics and risks of the asset or liability, and
the level of the fair value hierarchy within which the
fair value measurement is categorized.

Impairment of Financial Assets

Accounting policies applied from January 1, 2020

The Group applies expected credit loss (“ECL")
model for measurement and recognition of
impairment loss. At each reporting date, the Group
assess whether the credit risk on a financial
instrument has increased significantly since initial
recognition. When making the assessment, the
Group use the change in the risk of a default
occurring over the expected life of the financial
instrument instead of the change in the amount of
expected credit losses. To make that assessment,
the Group compare the risk of a default occurring
on the financial instrument as at the reporting date
with the risk of a default occurring on the financial
instrument as at the date of initial recognition and
consider reasonable and supportable information,
that is available without undue cost or effort at the
reporting date about past events, current conditions
and forecasts of future economic conditions, that is
indicative of significant increases in credit risk since
initial recognition.

The Group applied a simplified approach to
measure such expected credit loss for trade
receivables and contract assets without significant
financing component.

The Group assesses the ECL associated with its
debt instruments carried at fair value through OCI
on a forward-looking basis. The impairment
methodology applied depends on whether there
has been a significant increase in credit risk.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

j-

Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan)
Kebijakan akuntansi yang diterapkan sebelum
1 Januari 2020

Pada setiap tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian, manajemen mengevaluasi apakah
terdapat bukti yang objektif bahwa aset keuangan
atau kelompok aset keuangan mengalami
penurunan nilai. Penurunan nilai dan kerugian
penurunan nilai diakui, jika dan hanya jika,
terdapat bukti yang objektif mengenai penurunan
nilai.

(i) Aset keuangan yang diukur
perolehan yang diamortisasi

pada biaya

Untuk kelompok aset keuangan yang diukur
pada biaya perolehan yang diamortisasi,
kerugian penurunan nilai diukur sebagai
selisin antara jumlah tercatat aset dengan
nilai kini estimasi arus kas masa depan yang
didiskonto menggunakan suku bunga efektif
pada saat pengakuan awal dari aset tersebut.
Jumlah tercatat aset keuangan tersebut,
disajikan setelah dikurangi baik secara

langsung  maupun  menggunakan  pos
penyisihan. Kerugian yang terjadi diakui pada
laporan laba rugi dan  penghasilan

komprehensif lain konsolidasian.

Manajemen awalnya menentukan apakah
terdapat bukti objektif penurunan nilai
individual atas aset keuangan yang signifikan
secara individual. Jika manajemen
menentukan tidak terdapat bukti objektif
mengenai penurunan nilai aset keuangan
individual, terlepas aset tersebut signifikan
ataupun  tidak, maka aset tersebut
dimasukkan ke dalam kelompok aset
keuangan dengan risiko kredit yang serupa
dan menentukan penurunan nilai secara
kolektif. Aset yang penurunan nilainya diakui
secara individual, tidak termasuk dalam
penilaian penurunan nilai secara kolektif.

(i) Aset keuangan yang diukur

perolehan

pada biaya

Untuk kelompok aset keuangan yang diukur
pada biaya perolehan (investasi dalam
instrumen ekuitas yang tidak memiliki kuotasi
harga di pasar aktif dan nilai wajarnya tidak
dapat diukur secara handal dicatat pada
biaya perolehan), kerugian penurunan nilai
tersebut diukur berdasarkan selisih antara
jumlah tercatat aset keuangan dengan nilai
kini dari estimasi arus kas masa depan yang
didiskontokan dengan tingkat pengembalian
yang berlaku di pasar untuk aset keuangan
serupa. Kerugian penurunan tersebut tidak
dapat dipulihkan.
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2. SUMMARY

OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

j-

Impairment of Financial Assets (continued)
Accounting policies applied prior to January 1,
2020

At each consolidated statement of financial position
date, management assesses whether there is any
objective evidence that a financial asset or a group
of financial assets, other than those at fair value
through profit or loss, is impaired. A financial asset
or a group of financial assets is impaired and
impairment losses are incurred if, and only if, there
is an objective evidence of impairment.

(i) Financial assets at amortized cost

For financial assets carried at amortized cost,
loss is measured as the difference between
the asset’'s carrying amount and the present
value of estimated future cash flows
discounted at original effective interest rate of
the financial assets. The carrying amount of
the asset shall be reduced either directly or
through the use of an allowance account. The
amount of the loss is recognized in
consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income.

Management initially assesses whether
objective evidence of impairment exists
individually for financial assets that are

individually significant. If the management
determines that no objective evidence of
impairment exists for an individually assessed
financial asset, whether significant or not, it
includes the asset in a group of financial
assets with similar credit risk characteristics
and collectively assesses them for impairment.

(i) Financial assets carried at cost

For financial assets carried at cost (which are
investments in equity instruments that have no
guoted market price in an active market and
whose fair value cannot be reliably
measured), the impairment loss is measured
as the difference between the carrying amount
of the financial asset and the present value of
estimated future cash flows discounted at the
current market rate of return for a similar
financial asset. Such impairment loss shall not
be reversed.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)
j. Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan) j. Impairment of Financial Assets (continued)
Kebijakan akuntansi yang diterapkan sebelum Accounting policies prior to January 1, 2020
1 Januari 2020 (lanjutan) (continued)
(i) Aset keuangan yang tersedia untuk dijual (iii) Available-for-sale financial assets
Untuk kelompok aset keuangan yang tersedia For available-for-sale financial assets, the
untuk dijual, kerugian kumulatif atas aset cumulative loss that had been recognized in
keuangan yang tersedia untuk dijual yang other comprehensive income is reclassified
sebelumnya diakui dalam penghasilan from equity to proft or loss as a
komprehensif lain harus diakui ke laporan reclassification adjustment even though the
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain financial asset has not been derecognized.
konsolidasian meskipun aset keuangan The amount of the cumulative loss that is
tersebut belum dihentikan pengakuannya. reclassified from equity to profit or loss is the
Jumlah kerugian kumulatif yang difference between the acquisition cost (net of
direklasifikasikan dari ekuitas ke laba rugi any principal repayment and amortization) and
komprehensif ~ konsolidasian  merupakan current fair value, less any impairment loss on
selisih antara biaya perolehan (setelah that financial asset previously recognized in
dikurangi pelunasan pokok dan amortisasi) profit or loss.

dan nilai wajar kini, dikurangi kerugian
penurunan nilai aset keuangan yang
sebelumnya telah diakui dalam laba rugi
komprehensif konsolidasian.

k. Piutang Reverse Repo k. Reverse Repo Receivable

Efek-efek yang dibeli dengan janji untuk dijual Securities purchased under agreements to resell

kembali disajikan sebagai "piutang reverse repo" are presented as "reverse repo receivable" in the

dalam laporan posisi keuangan konsolidasian consolidated statements of financial position, at the

sebesar jumlah penjualan kembali dikurangi resale price net of unamortized interest income and

dengan pendapatan bunga yang belum allowance for impairment losses. The difference

diamortisasi dan cadangan kerugian penurunan between the purchase price and the resale price is

nilai. Selisih antara harga beli dan harga jual treated as unearned interest income, and

kembali diperlakukan sebagai pendapatan bunga recognized as income over the period starting from

yang ditangguhkan, dan diakui sebagai when those securities are purchased until they are

pendapatan selama periode sejak efek-efek sold using effective interest rate method.

tersebut dibeli hingga dijual menggunakan suku

bunga efektif.

. Sukuk I.  Sukuk

Pengakuan dan pengukuran Recognition and measurement

Grup menentukan klasifikasi investasi pada sukuk The Group determines the classification of

berdasarkan: investments in sukuk by:

- Diukur biaya perolehan diamortisasi - Measured at amortization cost
Investasi sukuk diukur pada biaya perolehan Investment in sukuk is measured at acquisition
apabila investasi tersebut dimiliki dalam suatu cost if the investment is held within a business
model usaha yang bertujuan utama untuk model that aims to collect contractual cash
memperoleh arus kas kontraktual dan terdapat flows and there is a contractual requirement to
persyaratan kontraktual dalam menentukan determine the specific date of principal
tanggal tertentu pembayaran pokok dan/atau payments and/or the result. At the initial
hasilnya. Pada saat pengukuran awal, measurement, the investment is recorded at
investasi dicatat sebesar biaya perolehan yang acquisition cost plus transaction cost. After the
sudah termasuk biaya transaksi. Setelah initial recognition, the investment sukuk is
pengakuan awal, investasi sukuk ini diukur measured at amortized cost. The difference
pada nilai perolehan yang diamortisasi. Selisih between acquisition cost and nominal value is
antara biaya perolehan dan nilai nominal amortized using straight line method during the
diamortisasi secara garis lurus selama jangka period of the sukuk instrument.

waktu instrumen sukuk.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN

(lanjutan)

. Sukuk (lanjutan)

- Diukur _pada nilai_wajar _melalui_penghasilan

komprehensif lain

Investasi sukuk diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain jika investasi
tersebut dimiliki dalam suatu model usaha
yang bertujuan utama untuk memperoleh arus
kas kontraktual dan melakukan penjualan
sukuk dan persyaratan kontraktual
menentukan tanggal tertentu pembayaran
pokok dan/atau hasilnya. Biaya perolehan
sukuk ijarah dan sukuk mudharabah termasuk
biaya transaksi. Selisih antara biaya perolehan
dan nilai nominal diamortisasi secara garis
lurus selama jangka waktu sukuk. Perubahan
nilai  wajar diakui dalam  penghasilan
komprehensif lain.

Pada saat penghentian pengakuan saldo,
perubahan nilai wajar dalam penghasilan
komprehensif lain direklasifikasi ke laba rugi
sebagai penyesuaian reklasifikasi.

Diukur pada nilai wajar melalui laba rugi

Biaya perolehan sukuk ijarah dan sukuk
mudharabah yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi tidak termasuk biaya
transaksi. Untuk investasi pada sukuk yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, selisih
antara nilai wajar dan jumlah tercatat diakui
dalam laba rugi.

Diukur_pada nilai_wajar_melalui _penghasilan
komprehensif lain

Jika investasi tersebut dimiliki dalam suatu
model usaha yang bertujuan utama untuk
memperoleh arus kas kontraktual dan
melakukan penjualan sukuk dan persyaratan
kontraktual menentukan tanggal tertentu
pembayaran pokok dan/atau hasilnya. Biaya
perolehan sukuk ijarah dan sukuk mudharabah
termasuk biaya transaksi. Selisih antara biaya
perolehan dan nilai nominal diamortisasi
secara garis lurus selama jangka waktu sukuk.
Perubahan  nilai  wajar diakui  dalam
penghasilan komprehensif lain.

Pada saat penghentian pengakuan saldo,
perubahan nilai wajar dalam penghasilan
komprehensif lain direklasifikasi ke laba rugi
sebagai penyesuaian reklasifikasi.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT
POLICIES (continued)

ACCOUNTING

I.  Sukuk (continued)

- Measured at fair value

through  other

comprehensive income

Investment in sukuk is measured at fair value
through other comprehensive income if the
investment is held within a business model that
aims to collect contractual cash flows and to sell
sukuk and contractual requirements determine
the specific date of payment of principal and/or
the results. The acquisition cost of sukuk ijarah
and sukuk mudharabah includes transaction
cost. The difference between the acquisition
cost and nominal value is amortized straight-
line basis over the sukuk’s period. Changes in
fair value are recognized in other
comprehensive income.

At the time of derecognition of balance, the
changes of fair value in other comprehensive
income are reclassified to profit or loss as a
reclassification adjustment.

Measured at fair value through profit or loss

The acquisition cost of sukuk ijarah and sukuk
mudharabah excludes the transaction cost. For
investments in sukuk which are measured at
fair value through profit or loss, the difference
between the fair value and the carrying amount
is recognized in profit or loss.

Measured at fair value
comprehensive income

through _ other

If the investment is held within a business
model that aims to collect contractual cash
flows and to sell sukuk and contractual
requirements determine the specific date of
payment of principal and/or the results. The
acquisition cost of sukuk ijarah and sukuk
mudharabah includes transaction cost. The
difference between the acquisition cost and
nominal value is amortized straight-line basis
over the sukuk’s period. Changes in fair value
are recognized in other comprehensive income.

At the time of derecognition of balance, the
changes of fair value in other comprehensive
income are reclassified to profit or loss as a
reclassification adjustment.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)
m. Kas dan Setara Kas m. Cash and Cash Equivalents

Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank dan
deposito berjangka dengan jangka waktu tiga
bulan atau kurang sejak tanggal penempatannya
dan tidak dipergunakan sebagai jaminan serta
tidak dibatasi penggunaannya.

Piutang Premi

Piutang premi merupakan tagihan premi kepada
pemegang polis yang telah jatuh tempo dan masih
dalam masa tenggang (grace period). Piutang
premi dinyatakan sebesar nilai realisasi neto,
setelah dikurangi dengan penyisihan penurunan
nilai, jika ada.

Pinjaman Polis

Pinjaman polis dinyatakan sebesar biaya
perolehan.

Grup mempertimbangkan pemberian pinjaman
polis kepada pemegang polis yang telah memiliki
nilai tunai polis asuransi jiwa sebagai jaminan,
dengan maksimal pinjaman sebesar 80% dari nilai
tunai tersebut.

Aset Takberwujud

Aset takberwujud terutama terdiri dari atas
hubungan kontraktual seperti akses jaringan
distribusi. Umur ekonomis aset tersebut ditentukan
oleh beberapa faktor yang relevan seperti
penggunaan aset, stabilitas industri dan periode
pengendalian atas aset. Aset takberwujud ini
diamortisasi selama umur ekonomisnya selama
15 tahun dan dicatat dalam laba rugi.

Beban Dibayar Di Muka

Beban dibayar di muka diamortisasi selama masa
manfaat masing-masing beban dengan
menggunakan metode garis lurus.

Kontrak Asuransi dan Investasi - Klasifikasi
Produk

Grup melakukan penilaian terhadap signifikansi
risiko asuransi pada saat penerbitan kontrak.
Penilaian dilakukan dengan basis per kontrak,
kecuali untuk sejumlah kecil kontrak yang relatif
homogen, penilaian dilakukan secara agregat
pada tingkat produk.
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Cash and cash equivalents represent cash on
hand, cash in banks and time deposits with
maturities of three months or less at the time of
placement, and neither used as collateral nor
restricted.

n. Premium Receivables

Premium receivables are premium invoiced to
policyholders which are already due and still in
grace period. Premium receivables are stated at net
realizable value, after providing a provision for
impairment losses, if any.

0. Policy Loan

Policy loans are stated at cost.

The Group considers the deposit component (cash
surrender) when reviewing the policy loan
applications with the maximum loanable amount of
80% from its cash surrender.

p. Intangible Assets

Intangible asset is consists primarily of contractual
relationships such as access to distribution
networks. The economic life of the asset is
determined by consideration of relevant factor such
as usage of the asset, the stability of the industry,
and period of control over the asset. The intangible
asset is amortized over its useful economic life for
15 years which amortization is recognized in profit
or loss.

g. Prepaid Expenses

Prepaid expenses are amortized over the useful life
of the expenses using straight-line method

r. Insurance and Investment Contracts - Product
Classification

The Group assessed the significance of insurance
at inception date for all contracts issued. The
assessment is done on a contract by contract basis
except for relatively homogeneous book of small
contracts wherein the assessment is done on an
aggregate product level.



PT PANINVEST Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 Maret 2021

Dan Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir pada

Tanggal tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in

Indonesian language.

PT PANINVEST Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of March 31, 2021
And for Three Month Period then Ended
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

r.

Kontrak Asuransi dan Investasi - Klasifikasi
Produk (lanjutan)

Kontrak asuransi adalah kontrak ketika Grup
(asuradur) telah menerima risiko asuransi
signifikan dari pihak lain (pemegang polis) dengan
menyetujui untuk mengkompensasi pemegang
polis apabila terdapat kejadian tertentu yang
merugikan di masa depan (kejadian yang
diasuransikan) yang mempengaruhi pemegang
polis.

Kontrak  investasi adalah  kontrak  yang
mentransfer risiko keuangan signifikan. Risiko
keuangan adalah risiko atas kemungkinan

perubahan di masa depan yang mungkin terjadi
dalam satu atau lebih variabel berikut: tingkat suku
bunga, harga instrumen keuangan, harga
komoditas, kurs valuta asing, indeks harga atau
tingkat harga peringkat kredit atau indeks kredit
atau variabel lainnya di mana variabel tersebut
tidak secara khusus untuk satu pihak dalam
kontrak.

Ketika suatu kontrak telah diklasifikasikan sebagai

kontrak asuransi, maka akan tetap kontrak
asuransi  selamanya, bahkan jika terjadi
penurunan risiko asuransi secara signifikan

selama periode, kecuali seluruh hak dan
kewajiban yang hilang atau berakhir. Kontrak
investasi dapat diklasifikasikan kembali sebagai
kontrak asuransi setelah penerbitan kontrak jika
risiko asuransi menjadi signifikan.

Kontrak asuransi dan investasi diklasifikasikan
lebih lanjut baik dengan atau tanpa fitur partisipasi
tidak mengikat (“DPF”). DPF adalah hak
kontraktual untuk menerima, sebagai suatu
tambahan atas manfaat yang dijaminkan, manfaat
tambahan antara lain:

- Kemungkinan untuk menjadi
signifikan dari keuntungan
keseluruhan.

- Jumlah atau waktu yang kontraktual pada
kebijaksanaan penerbit.

- Bahwa secara kontrak didasarkan pada:

i. Kinerja dari kontrak jenis tertentu atau dari
tipe kontrak tertentu

ii. Imbal hasil investasi yang telah ataupun
yang belum direalisasi pada aset tertentu
dimiliki oleh penerbit

porsi yang

kontrak

2. SUMMARY  OF

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

r.

Insurance and Investment Contracts - Product
Classification (continued)

Insurance contracts are those contracts when
the Group (the insurer) has accepted significant
insurance risk from another party (the
policyholders) by agreeing to compensate the
policyholders if an specified uncertain future event
(the insured event) adversely affects the
policyholders.

Investment contracts are those contracts that
transfer significant financial risk. Financial risk is the
risk of a possible future change in one or more of a
specified variables: interest rate, financial
instrument  price, commodity price, foreign
exchange rate, index of price or rates, credit rating
or credit index or other variable, provided in the
case of a non-financial variable that the variable is
not specific to a party to the contract.

Once a contract has been classified as an
insurance contract, it remains an insurance contract
for the remainder of its lifetime, even if the
insurance risk reduces significantly during this
period, unless all rights and obligations are
extinguished or expired. Investment contracts can,
however, be reclassified as insurance contracts
after inception if insurance risk becomes significant.

Insurance and investment contracts are further
classified as being either with or without
discretionary participation features (“DPF”). DPF is
a contractual right to receive, as a supplement to
guaranteed benefits, additional benefits that are:

- Likely to be a significant portion of the total
contractual benefits.

- The amount or timing of which is contractually at
the discretion of the issuer.
- That are contractually based on:
i. The performance of a specified pool of
contracts or a specified type of contract
ii. Realized and or unrealized investment
returns on a specified pool of assets held by
the issuer
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

r.

Kontrak Asuransi dan Investasi - Klasifikasi
Produk (lanjutan)

iii. Keuntungan atau kerugian dari
perusahaan, dana atau badan lain yang
mengeluarkan kontrak

PT PDL tidak memiliki kontrak asuransi ataupun
konrtak investasi dengan DPF pada saat tanggal
laporan posisi keuangan konsolidasian.

Reasuransi

Dalam usahanya, PT PDL mensesikan risiko pada
bisnis normal pada asuransi atas setiap lini
bisnisnya. Manfaat PT PDL atas kontrak
reasuransi yang dimiliki diakui sebagai aset
reasuransi.

Aset ini terdiri dari piutang yang bergantung pada
klaim yang diperkirakan dan manfaat yang timbul
dalam kontrak reasuransi terkait. Sebagaimana
diisyaratkan oleh PSAK No. 62, aset reasuransi
tidak saling hapus dengan liabilitas kontrak
asuransi terkait.

Piutang reasuransi diestimasi secara konsisten
dengan klaim yang disetujui terkait dengan
kebijakan reasuradur dan sesuai dengan kontrak
reasuransi terkait.

PT PDL mereasuransikan sebagian risiko
pertanggungan yang diterima kepada perusahaan
asuransi lain dan perusahaan reasuransi. Jumlah
premi yang dibayarkan atau bagian premi atas
transaksi reasuransi prospektif diakui sebagai
premi reasuransi sesuai periode kontrak reasurasi
secara proporsional dengan proteksi yang
diberikan. Pembayaran atau kewajiban atas
transaksi reasuransi retrospektif diakui sebagai
piutang reasuransi sebesar pembayaran yang
dilakukan atau liabilitas yang dibukukan sesuai
dengan kontrak reasuransi tersebut.

Aset reasuransi ditelaah untuk penurunan nilai
pada saat tanggal pelaporan atau lebih sering
ketika indikasi penurunan nilai timbul selama
periode pelaporan. Penurunan nilai terjadi ketika
terdapat bukti objektif sebagai akibat dari peristiwa
yang terjadi setelah pengakuan awal aset
reasuransi bahwa PT PDL kemungkinan tidak
dapat menerima seluruh jumlah terutang karena
berdasarkan ketentuan kontrak dan kejadian yang
tersebut memiliki dampak yang dapat dinilai
secara andal terhadap jumlah yang akan diterima
PT PDL dari reasuradur. Kerugian penurunan nilai
dicatat dalam laba rugi.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT  ACCOUNTING
POLICIES (continued)

r.

Insurance and Investment Contracts - Product
Classification (continued)

iii. The profit or loss of the company, fund or
other entity that issues the contract

PT PDL did not have